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ABSTRAKSI  

 
Peran UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) sebagai salah satu kekuatan 

perekonomian Indonesia dapat dibuktikan melalui kontribusinya terhadap PDB (Produk Domestik 
Bruto) yang mencapai 60,5% serta mampu memberikan sumbangan terhadap penyerapan tenaga 
kerja sebesar 96,9% [1]. Salah satu provinsi yang mengandalkan UMKM sebagai penopang 
perekonomian adalah Jawa Tengah. Perhatian pemerintah Jawa Tengah terhadap UMKM sebagai 
pilar ekonomi sudah dimulai sejak tahun 1998 dengan pembentukan FEDEP (Forum for Economic 
Development and Employment Promotion).  

Klaster UMKM terdiri dari usaha sejenis dengan suatu kawasan atau lokasi yang 
berdekatan secara geografis, bisa dalam satu desa, kecamatan atau dalam suatu Kabupaten/Kota 
[4]. Sampai saat ini Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah memiliki lebih dari 300 klaster 
UMKM dengan berbagai macam bidang baik klaster industri, pariwisata, kerajinan, peternakan 
maupun pertanian. Setiap klaster akan dipimpin oleh Ketua Klaster yang dipilih oleh para pelaku 
usaha di klaster tersebut.  

Peneletian tentang kepemimpindaan di perusahaan terutama perusahaan kecil sudah 
banyak dilakukan karena pemimpin memiliki peran besar pada keberhasilan UMKM mengingat 
para pemimpin tersebut biasanya terlibat  dalam bisnis SME sejak dilahirkan.  Pendekatan 
entrereneural leadership digunakan pada penelitian pemimpin SME karena pemimpin memiliki 
[1]. entrepreneurial leaders in sustainable community organisations, including private, ‘for‐profit’, 
community, and social enterprise organisations, two in Canada and two in the United Kingdom. 
Interpretation of the cases identifies the importance of the leaders’ principles and ethical values; 
community involvement; opportunity scanning; and social innovation. 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama pemilihan sampel penelitian, dalam 
hal ini akan dipilih pemimpin klaster yang memiliki prestasi dan bertahan cukup lama dalam 
meminpin klaster. Tahap kedua dilakukan wawancara yang menilai para pemimpin klaster 
tersebut. Wawancara menggunakan panduan wawancara yang berdasarkan pada teori 
Entrepreneural ledership  Wawancara untuk mendapatkan data tentang pemimpin terpilih 
dilakukan terhadap tiga pihak yaitu anggota klaster, pendamping kaster tingkat kabupaten dan 
pendamping klaster tingkat propinsi. Data tersebut dianaliais untuk mendapatkan karakteristik 
pemimpin klaster yang selama ini dianggap berhasil. Hasil penelitian dapata diuraikan sebagai 
berikut  

1. Para pemimpin klaster memiliki dua belas karakteristik  Entrepreneural Leadership . 
Mereka fleksibel, rendah hati, fokus, mampu mengambil keputusan, teguh terhadap usaha 
yang dirintisnya, memiliki visi, tahu cara bersikap dengan orang lain, memiliki inisiatif, 
optimis dan berpikiran positif, dapat membangun jejaring dengan banyak pihak, menyadari 
keterbatasan diri, dan dapat mendengarkan pendapat orang lain. 

2. Mereka teguh terhadap usaha yang dirintisnya hingga bisa menjadi besar seperti sekarang 
dan dapat menjadi contoh untuk anggota klaster lainnya.  

3. Mereka juga fleksibel terhadap perubahan yang terjadi di lapangan. Selera pasar sangat 
mungkin berubah, sehingga mereka harus tetap awas dan dapat mengikuti perkembangan 
yang ada. Dengan visi yang jelas (baik itu visi pribadi yang diadopsi untuk klaster maupun 
visi klaster yang diadopsi untuk pribadi), maka mereka dapat tetap fokus ke usaha yang 
mereka miliki sambil tetap adaptif terhadap perubahan yang terjadi. 



4. Mereka dapat mengambil keputusan yang sulit namun berguna untuk semua anggota. 
Mereka akan menghindari keputusan yang tidak menguntungkan klasternya, walaupun 
dapat memberikan manfaat untuk dirinya sendiri. Ini juga menunjukkan bahwa mereka 
memiliki sense of belonging terhadap klasternya.  

5. Dalam situasi yang sulit, mereka dapat tetap optimis dan berpikiran positif. Energi positif 
yang mereka miliki dapat ditularkan ke anggota klaster lainnya sehingga semua anggota 
klaster dapat berkembang bersama-sama. 

6. Mereka juga memiliki kemampuan sosial yang baik, serta tahu cara bersikap dengan orang 
lain. Salah satunya adalah mampu mendengarkan dan mempertimbangkan pendapat orang 
lain. Hal ini bisa dilakukan jika mereka memiliki kesadaran terhadap keterbatasan dirinya 
dan mengakui bahwa ada hal-hal yang tidak bisa mereka lakukan seorang diri. Ini juga 
membuatnya dapat membangun jejaring dengan banyak pihak yang dapat memberikan 
manfaat bagi perkembangan klaster. 
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BAB I  
 

PENDAHULUAN  
 
 

 
A. Latar Belakang  

 
Peran UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) sebagai salah satu kekuatan 

perekonomian Indonesia dapat dibuktikan melalui kontribusinya terhadap PDB (Produk 

Domestik Bruto) yang mencapai 60,5% serta mampu memberikan sumbangan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sebesar 96,9% [1]. Salah satu provinsi yang mengandalkan 

UMKM sebagai penopang perekonomian adalah Jawa Tengah. Perhatian pemerintah 

Jawa Tengah terhadap UMKM sebagai pilar ekonomi sudah dimulai sejak tahun 1998 

dengan pembentukan FEDEP (Forum for Economic Development and Employment 

Promotion).  

Sebelum forum tersebut terbentuk, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah bersama 

dengan GTZ yang merupakan Lembaga Teknis Jerman, terlebih dahulu melakukan studi 

mengenai permasalahan yang dihadapi UMKM di Jawa Tengah. Hasil studi tersebut 

menemukan bahwa UMKM di Jawa Tengah dihadapkan pada beberapa permasalahan 

seperti lembaga yang mendukung pemberdayaan UMKM tidak terkoordinasi dengan 

baik, dukungan yang selama ini diberikan masih kurang tepat sasaran karena tidak sesuai 

dengan kebutuhan UMKM, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan ekonomi lokal [2-3]. FEDEP bertujuan untuk mengatasi masalah-

masalah yang ditemukan tersebut. Salah satu program FEDEP adalah pengembangan 

klaster UMKM. 

Klaster UMKM terdiri dari usaha sejenis dengan suatu kawasan atau lokasi yang 

berdekatan secara geografis, bisa dalam satu desa, kecamatan atau dalam suatu 

Kabupaten/Kota [4]. Sampai saat ini Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah memiliki 

lebih dari 300 klaster UMKM dengan berbagai macam bidang baik klaster industri, 

pariwisata, kerajinan, peternakan maupun pertanian. Setiap klaster akan dipimpin oleh 

Ketua Klaster yang dipilih oleh para pelaku usaha di klaster tersebut. Tugas ketua klaster 

antara lain yaitu sebagai mediator yang menjembatani komunikasi antar anggota klaster 

serta sebagai komunikator dengan pihak eksternal. Ketua Klaster diharapkan dapat 

memberikan motivasi kepada anggota klaster, memperlakukan anggotanya secara adil, 
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bertanggung jawab, dan mampu mencarikan jejaring dalam rangka pengembangan 

klaster. Berdasarkan peran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ketua Klaster 

memiliki peran yang besar terhadap keberhasilan pengembangan masing-masing klaster. 

Kepemimpinan dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi [5-7]. Pemimpin 

yang baik mampu mengarahkan anggotanya untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 

demikian karakter seorang pemimpin menentukan sikapnya dalam memimpin sebuah 

organisasi. Namun tidak semua pemimpin klaster mempunyai karakter sebagai Ketua 

Klaster yang baik. Hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain: (1) pada 

saat pemilihan ketua, anggota cenderung memilih orang yang vokal tanpa mengenal 

lebih jauh karakter dari orang tersebut; (2) ketua lebih mementingkan kepentingan 

pribadi daripada kepentingan bersama; (3) ketua tidak mempunyai inovasi sehingga 

klaster tidak berkembang; (4) ketua kurang dapat bekerjasama dengan pihak eksternal.  

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas maka Tim Peneliti yang terdiri dari 

peneliti dari Universitas Katolik Soegijapranata dan Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa Tengah ingin menggali lebih jauh mengenai 

pengaruh kepemimpinan Ketua Klaster terhadap keberhasilan pengembangan klaster, 

sekaligus untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana karakter Ketua 

Klaster yang dapat membawa keberhasilan bagi klasternya. Penelitian ini dilakukan 

secara sinergi dengan melibatkan peran Perguruan Tinggi, DUDI (Dunia Usaha dan 

Industri), Kelompok Masyarakat (Klaster UMKM di Jawa Tengah), Pemerintah Daerah, 

serta media. Penelitian ini akan dilakukan terhadap klaster-klaster UMKM yang berada 

di 35 Kabupaten/Kota di bawah BAPPEDA Provinsi Jawa Tengah. 

 

 
 

B. Permasalahan 
 

Bagaimana karakter Ketua Klaster yang dapat membawa keberhasilan klasternya? 

 

1.1. Tujuan Penelitian   

1. Untuk menemukan tokoh pemimpin klaster yang telah memimpin klasternya 

selama lebih dari 10 pada 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah  

2. Untuk mengenali karakter dari para pemimpin klaster tersebut 
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3. Untuk menemukan model pengembangan klaster UMKM berbasis 

kepemimpinan  

4. Untuk menyusun panduan pendampingan klaster berbasiis keepemimpinan yang 

mendorong keberhasilan klaster  

5. Untuk mendiseminasikan hasil penelitian pada beberapa media publikasi 

(seminar internasional, prosiding terindeks dan jurnal terindeks). 
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BAB II 

 
LANDASAN TEORI  

 
2.1. Teori Klaster 
Klaster umumnya didefinisikan sebagai proses perusahaan dan aktor lain yang 

melakukan penempatan bersama dalam suatu wilayah geografis terkonsentrasi, bekerja 

sama di sekitar ceruk fungsional tertentu, dan membangun hubungan erat dan aliansi 

kerja untuk meningkatkan daya saing kolektif mereka. Konsep ini terkait dengan 

aglomerasi atau co-location terkait kegiatan. Sedangkan co-location dapat dikaitkan 

dengan efek eksternal yang menguntungkan yaitu strategi dan tindakan bersama yang 

dimotivasi oleh antisipasi saling menguntungkan sangat penting dalam clustering. 

Sampai saat ini, proses bagaimanapun dipandang sebagai ditentukan secara eksogen, 

yaitu, dari sudut pandang pembuat kebijakan, anggota industri atau penduduk di suatu 

wilayah atau negara; kamu beruntung jika Anda memilikinya, atau menjadi bagian 

darinya [8]. 

“Inisiatif klaster” dipandang sebagai tindakan sadar yang diambil oleh berbagai 

aktor untuk menciptakan atau memperkuat klaster. Ada beberapa aktor yang relevan, 

dan mereka mungkin berhubungan satu sama lain dalam cara yang berbeda. Pemerintah 

dan otoritas publik lainnya diketahui bertanggung jawab atas sebagian besar inisiatif 

klaster, meskipun ada variasi geografis yang nyata. Misalnya, di Amerika Serikat, 

inisiatif swasta lebih umum. Namun, bahkan inisiatif dimulai atau dikelola oleh aktor 

swasta dalam banyak kasus tergantung pada beberapa bentuk pendanaan publik 

"Kebijakan klaster" sangat penting untuk hasil "inisiatif klaster". Namun, hasil 

pengelompokan cenderung berbeda tergantung pada apakah aktor publik atau swasta 

yang bertanggung jawab. Studi proses klaster telah menyimpulkan bahwa kebijakan top-

down sering gagal. Inti dari proses klaster terletak interaksi antara masing-masing 

perusahaan dan organisasi [9]. 

 

2.2. Teori Kepemimpinan  
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Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengarahkan kelompok agar dapat mencapai 

tujuan. Pemimpin bisa saja memiliki peran formal maupun informal, yang terpenting 

adalah mereka memiliki kemampuan untuk menggerakkan 

kelompok/anggota/pengikutnya menuju pencapaian tujuan kelompok. Dengan demikian 

tidak semua orang yang memiliki jabatan dapat disebut sebagai pemimpin sejati; namun 

jabatan tersebut dapat menjadi awal yang baik untuk seseorang belajar menjadi 

pemimpin yang efektif. 

 

Ada beberapa pendekatan dalam teori kepemimpinan. 

1. Universalist theories of Leadership. Teori ini mencari karakteristik khusus dalam 

setiap pemimpin, sehingga mereka yang memiliki karakteristik ini memiliki 

kesempatan besar untuk sukses dalam situasi apapun. 

a. Great Man/Woman Theory. Pendekatan ini menekankan bahwa 

pemimpin yang baik dilahirkan, tidak dibentuk. Mereka memiliki talenta 

yang natural sebagai seorang pemimpin. 

b. Trait theory. Pendekatan ini menekankan bahwa ada sifat atau karakter 

yang harus ada dalam diri setiap pemimpin.  

2. Behavioral theories of leadership. Teori ini melihat perilaku-perilaku pemimpin 

yang dapat mengantar mereka menuju kesuksesan. Studi dari University of 

Michigan menunjukkan bahwa pemimpin yang sukses menunjukkan pola 

perilaku yang dapat disebut sebagai task-oritented/production-oriented 

(orientasi pada tugas dan pencapaian) dan relationship-oriented/employee-

oriented (orientasi pada karyawan). Studi ini menyebutkan bahwa pemimpin 

yang berorientasi pada karyawan cenderung lebih sukses daripada pemimpin 

yang berorientasi pada tugas. Selain itu, karyawan yang memiliki pemimpin 

yang berorientasi pada karyawan juga cenderung lebih puas terhadap 

pekerjaannya dan memiliki tingkat turnover yang lebih rendah. 

3. Contingency theories of leadership. Teori ini menekankan bahwa tidak ada gaya 

kepemimpinan yang terbaik; sebaliknya, gaya kepemimpinan yang baik adalah 

yang mempertimbangkan antara aspek karakter pemimpin dan situasi yang 
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sedang dihadapinya. Menurut Fiedler’s Contingency Model, kepemimpinan 

yang efektif tergantung pada kecocokan antara gaya kepemimpinan dan sejauh 

mana situasi kerja memberikan kontrol dan pengaruh ke pemimpin tersebut. 

4. Charismatic and transformational leadership theories. Teori kepemimpinan 

karismatik melihat pemimpin sebagai sosok yang memiliki karakteristik luar 

biasa yang dapat membuat pengikutnya menjadi loyal dan terinspirasi. 

Sementara teori kepemimpinan transformatif berfokus pada kemampuan 

pemimpin untuk dapat menyediakan nilai dan visi masa depan untuk kelompok 

kerja. 

 

Organisasi berinvestasi dalam jumlah besar untuk melatih pemimpin mereka agar 

menjadi pemimpin yang efektif. Faktor-faktor berikut perlu dipertimbangkan untuk 

memaksimalkan peluang pelatihan agar hasilnya semakin efektif. 

1. Melakukan analisis kebutuhan pelatihan. Organisasi perlu mengidentifikasi apa 

yang kurang dan perlu dilatih dari target pelatihan. 

2. Penerimaan dan keterbukaan trainee terhadap program pelatihan. Sehingga 

supaya pemimpin mau menerima pelatihan tersebut maka ia harus mengetahui 

apa keuntungan dari mengikuti pelatihan tersebut dan bersedia mempelajari 

perilaku pemimpin yang baru. 

3. Semakin banyak energi dan waktu yang digunakan untuk program, semakin 

besar peluang suksesnya. Karena mengubah perilaku yang sudah terpatri 

selama bertahun-tahun tidak mudah. Pelatihan dua jam saja tidak cukup. 

4. Perlu diperhatikan juga apakah perilaku kepemimpinan tertentu dapat diterima 

dalam kelompok kerja atau organisasi. Jangan sampai pemimpin yang ingin 

mempraktikkan pengetahuan barunya mendapat hambatan dari rekan kerjanya 

yang tidak mau menerima perilaku baru tersebut. 

5. Evaluasi program pelatihan kepemimpinan harus dilaksanakan secara rutin. Hal-

hal yang perlu dievaluasi antara lain: efek dari pelatihan kepemimpinan pada 

luaran organisasi, seperti produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan anggota. 
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Terkait dengan kepemimpinan dan UMKM, Glauser dan Holland (2016) menawarkan model  

 

 

kGambar 2.1 epemimpinan kewirausahaan  (entrepreneurial  

1. Persiapan. Banyak usaha-usaha baru yang gagal disebabkan karena diluncurkan 

terlalu prematur dan tergesa-gesa, sebelum mereka memahami kebutuhan 

pelanggan dan memiliki pemahaman terhadap model bisnisnya. 

2. Mencari partner, mentor, kelompok, maupun anggota yang tepat dapat 

memainkan peranan vital untuk melawan permasalahan yang akan terjadi dalam 

pendirian usaha. 

3. Bekerja dengan minat dan kegigihan, serta mengembangkan sumber daya yang 

tepat, sangatlah penting untuk pengembangan performa organisasi dari waktu ke 

waktu. 

4. Wiraswasta yang dapat mempertahankan tujuannya secara jelas untuk melayani 

pelanggan dan komunitas dapat menunjukkan performa lebih baik daripada 

mereka yang tidak memiliki fokus ini. 
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Berdasarkan studi Young Entrepreneur Council (Dewan Wirausaha Muda) (2013), ada 12 

karakteristik utama yang dibutuhkan oleh pemimpin wirausaha, yaitu: 

1. Fleksibilitas. Pemimpin harus fleksibel dan mampu mengubah rencana seiring dengan 

perkembangan bisnis mereka. Mereka perlu dapat melakukannya tanpa merasa marah, 

stres, atau terhina. 

2. Rendah hati. Pemimpin harus melihat kegagalan bisnis karena kesalahannya, 

sementara keberhasilan bisnis karena peran karyawannya.  

3. Fokus. Seorang pemimpin harus memiliki prioritas waktu dan tenaga terhadap aktivitas 

yang perlu diikuti demi pengembangan dan kesuksesan bisnis. 

4. Mengambil keputusan. Pemimpin harus menyadari bahwa mereka tidak memiliki 

banyak waktu untuk mengumpulkan informasi sebelum mengambil keputusan. 

Sehingga mereka perlu mengumpulkan informasi secukupnya saja untuk mengambil 

keputusan. Terkadang keputusannya mungkin salah, tapi dari situ mereka belajar dan 

mencoba lagi. 

5. Bertahan terhadap keputusan. Walaupun menghadapi kesulitan dan orang lain 

tampaknya tidak memiliki visi yang sama, namun pemimpin harus dapat bertahan 

dalam keadaan seperti ini. 

6. Visi. Ini adalah karakteristik yang terpenting di antara pemimpin wirausaha. Termasuk 

di dalamnya adalah kemampuan untuk mendorong orang lain agar percaya dengan visi 

dan misi yang dimilikinya. 

7. Paranoid - Kepercayaan diri. Seorang pemimpin harus memiliki keseimbangan antara 

kepercayaan diri dan paranoia. Mereka tetap awas dan realistis sambil tetap 

mempertahankan kepercayaan bahwa visi mereka benar. 

8. Ownership. Pemimpin yang hebat tidak akan membiarkan diri mereka dikendalikan 

oleh keadaan. Sebaliknya, mereka yang mengendalikan keadaan.  

9. Positivisme. Pola pikir positif mendefinisikan pemimpin yang hebat. Apabila pemimpin 

memiliki pola pikir yang positif maka ia dapat menularkan hal ini ke anggotanya. 

10. Salesmanship. Pemimpin yang hebat dapat menjual dan berelasi. Mereka dapat 

menjual ke karyawannya sehingga mereka mau bekerja untuknya, dapat menjual ke 

investor sehingga mereka mau berinvestasi untuknya, menjual ke pelanggan agar 

menggunakan jasa dan produknya. 
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11. Self-awareness. Pemimpin yang baik mengetahui kelemahan dan kekuatan dirinya. 

Dengna mengetahui kelemahan dan kekuatannya sendiri, ia dapat memilih anggota 

yang tepat untuk bergabung dengannya. 

12. Kemampuan mendengarkan. Pemimpin yang baik dapat mendengarkan saran dari 

orang lain. Seorang pemimpin akan lebih dihargai oleh anak buahnya apabila ia peduli 

dan mau melihat dari sudut pandang mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.  

1.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan terhadap klaster-klaster UMKM di bawah binaan BAPPEDA 

Provinsi Jawa Tengah yang tersebar di 35 wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

 

1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan yaitu mulai bulan Oktober sampai 

dengan Desember 2022. 

 

1.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode yaitu survey, wawancara dan FGD 

yang dibagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Survey Awal 

Kegiatan ini bertujuan untuk melihat permasalahan yang dialami masing-masing 

klaster UMKM sekaligus melakukan identifikasi mengenai kondisi klaster saat ini Hal 

ini karena  adanya pasang surut dalam bisnis, maka klaster-klaster tersebut ada yang 

berkembang aktif, stagnan atau bahkan turun/mundur. Survey awal dilakukan dengan 

mengirimkan kuesioner kepada FEDEP tingkat dua dan dilakukan hubungan telepon 

jika ada yang kurang jelas atau lengkap. Pada survey awal juga dicari pemimpin klaster 

yang telah berhasil memimpin klaster dalam jangka panjang (diatas 10 tahun)  

2. Wawancara 

Peneliti akan melakukan wawancara secara terpisah untuk menilai pemimpin klaster.  

Wawancara dilakukan kepada Bappeda tingkat 1 Jateng yag selama ini mendampingi 

klaster. Bappeda/FEDEP tingat 2 kepemimpinan  terhadap ketua dan anggota klaster 

untuk melihat bagaimana kepemimpinan yang selama ini diterapkan dan karakateristik 

apa saja yang dimiliki oleh ketua klaster 

3. FGD (Focus Group Discussion)  

Peneliti melakukan FGD dengan ketua klaster dan para anggotanya untuk menemukan 

model kepemimpinan seperti apa yang diharapkan dan sesuai untuk diterapkan pada 

masing-masing klaster sehingga dapat membuat klaster tersebut semakin berkembang 

4. Penyusunan Luaran 
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Setelah menemukan model yang tepat untuk masing-masing klaster UMKM maka tim 

peneliti akan mulai menyusun luaran yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain 

berupa artikel ilmiah dan buku panduan.  

 

1.4. Luaran Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran sebagai berikut: 

1. Menemukan model pengembangan klaster UMKM berbasis kepemimpinan yang baik 

2. Diseminasi karakteristik kepemimpinan klaster yang baik pada seminar internasional  

3. Buku Panduan Identifikasi Pemimpin Klaster yang baik 

4. Publikasi artikel ilmiah pada jurnal berindeks SINTA 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Klaster UMKM Di Jawa Tengah 

Klaster UMKM Di Jawa Tengah 

Model klaster UMKM meruoakan salah satu model pengembangan ekonomi berbasis potensi 

lokal yang diterapkan di Jawa Tengah sejak 2001. Dengan model ini, telah terbentuk klaster–klaster 

UMKM di seluruh kabupaten dan kota di Jawa Tengah. Dalam perkembangannya, sampai saat ini 

tercatat ada 211 klaster UMKM yang tersebar di seluruh kabupaten dan kota di Jawa Tengah. Namun 

demikian, tidak selamanya jumlah itu tetap, karena dengan adanya pasang surut dalam bisnis, maka 

klaster-klaster tersebut ada yang berkembang aktif, stagnan atau bahkan turun/mundur. Berikut 

disampaikan datanya. 

Tabel 4.1. Data Klaster di Jawa Tengah 

No Kabupaten/Kota Jumlah 

Klaster 

Aktif Stagnan Turun/ 

Mundur 

Pengurus Lebih Dari  

10 Tahun 

1 Kab Banjarnegara 10 7  3  

2 Kab Banyumas 5  5   

3 Kab Batang 6  6   

4 Kab Blora 6  6   

5 Kab Boyolali 10 3 7   

6 Kab. Brebes 7 1 7   

7 Kab Cilacap 6  4 2  

8 Kab Demak 13 4  9  

9 Kab. Grobogan 7  5 2  

10 Kab Jepara 6 3 3   

11 Kab Karanganyar 4  4   

12 Kab Kebumen 5 2 1  Tidak ada FEDEP 

13 Kab Kendal 5 2 3   

14 Kab Klaten 11 8 3   

15 Kab Kudus 8 4 4   
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16 Kab Magelang 8  7 1 2, Pariwisata & Batu 

pahat 

17 Kota Magelang 4   4  

18 Kab Pati 9  3 6  

19 Kota Pekalongan 8     

20 Kab Pekalongan 12 2 6 0  

21 Kab Pemalang 6 1  5 1, olahan makanan 

22 Kab Purbalingga 4  4   

23 Kab Purworejo 7   7  

24 Kab rembang 10  8 2  

25 Kota Salatiga 6 1 1 4  

26 Kab Semarang 6 1  5  

27 Kota Semarang 10  10  0 

28 Kab Sragen 7 1 2 4  

29 Kab Sukoharjo 10    Tidak ada penjelasan 

30 Kota Surakarta 16    Tidak ada penjelasan 

31 Kab Tegal 6    Tidak ada penjelasan 

32 Kota Tegal 6 4  2 1, batik 

33 Kab Temanggung 5 1  4 1, kopi 

34 Kab Wonogiri 8 3  3  

35 Kab Wonosobo 5   5  

 

Dari sejumlah klaster yang aktif tersebut, 4 klaster yang dipandang dapat mewakili adalah klaster 

Pertanian Organik Al Barokah di Kabupaten Semarang, Klaster Pariwisata Borobudur, Klaster 

Makanan Olahan dan Minuman Pemalang, serta Klaster Kopi Kabupaten Temanggung. 
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Klaster Pertanian Organik Al Barokah 

 

             Peta Sebaran Klaster Al Barokah 

Gambar 4.1. Peta Sebaran Klaster Al Barokah 

 

Klaster Organik Al Barokah didirikan pada tahun 1999. Berlokasi di Desa Ketapang 

Kecamatan Susukan dan Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang. Awal pembentukannya 

dimulai karena adanya persoalan–persoalan yang dihadapi oleh petani, antara lain: 

ketergantungan sulplai pupuk dan pestisida, serta hasil panen yang tidak menguntungkan. 

Kondisi itu memunculkan tekad untuk terus bertani tetapi bertani yang mandiri tidak 

bergantung pada suplai sarana pertanian dari eksternal. Sehingga dalam hal ini, petani mulai 

diajarkan cara membuat pupuk sendiri, pestisida, bertani secara organik dengan standar  

pertanian organik yang dapat diterima baik poleh petani sendiri maupun darim pihak eksternal.   

Klaster Al Barokah focus pada pertanian organik, dengan produk utama padi dan kacang–

kacangan. Total lahan yang dikelola 180 ha untuk padi dan kacang–kacangan. Jumlah anggota 

1084 petani yang tersebar di 6 desa di 2 kecamatan, yaitu Kecamatan Susukan dan Kaliwungu. 

Varietas yang dibudidayakan adalah varitas lokal, dengan sertifikasi yang telah diperoleh baik 

nasional maupun internasional (darin Eropa, Jepang dan USA). Area kerja klaster Al Barokah 
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berfokus pada budidaya yang mudah, hasil produk yang baik dan sehat, dan harga yang men 

guntungkan. Di klaster Al Barokah, Forum Rembug Klaster menjadi forum tertinggi dalam 

setiap pengambilan keputusan untuk persoalan–persoalan strategis. Khususnya dalam program 

kerja jangka pendek, menengah dan panjang.   

Peran ketua klaster di kalster Al Barokah lebih pada fasilitator. Di mana dalam hal ini, 

klaster telah memiliki master plan (program jangka panjang) yang kemudian brakdownnya 

dalam program 5 tahun dan 1 tahun. Selanjutnya, klaster juga telah mendirikan Koperasi untuk 

mengakomodasi kebutuhan–kebutuhan permodalan dan penjualan. Dalam pembinaannya, 

Klaster Al Barokah memiliki 2 kelompok utama yang menjadi target, yaitu sisi manajemen dan 

sisi ekonomi. Sisi manajemen menangani hal–hal terkait struktur organisasi dan SOP–SOP 

sedangkan sisi ekonomi menangani sisi bisnis produk–produknya.  

Ketua klaster Al Barokah, Bapak Mustofa, lahir di Kabupaten Semarang pada 16 

September 1967, beralamat di Desa Ketapang, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang. 

Beliau juga seorang trainer teknologi pertanian organik, narasumber teknologi pertanian 

organik, konsultan pertanian organik, inspektur standarisasi tanaman bumbu serta memiliki 

usaha pengolahan pertanian organik yang tergabung dalam Klaster Al Barokah.  
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Klaster Pariwisata Borobudur, atau dengan nama lain Forum Rembug Klaster Pariwisata 

Borobudur  

 

            Peta Sebaran FRK Pariwisata Borobudur Kabupaten Magelang 

Gambar 4.2. Peta Sebaran FRK Pariwisata Borobudur 

 

Klaster Pariwisata Borobudur diberi nama Forum Rembug Klaster Pariwisata 

Borobudur disingkat FRK Pariwisata Borobudur, didirikan pada tahun 2001. Lokasi anggota 

FRK Pariwisata Borobudur tersebar di 20 Desa di Kecamatan Borobudur Kabupaten 

Magelang. Adapun desa–desa tersebut adalah: Desa Borobudur (sentra wisata), Wanurejo 

(sentra industry makanan)Tanjungsari (sentra tahu), Tuksongo (tembakau & tepung pati), 

Ringinputihpertanian & tanaman hias), Bumiharjo (tanaman hias), Candirejo (homestay), 

Bigaran (wisata alam, tracking), Sambeng (kerajinan pandan), Kenalan (wisata tracking), 

Majaksingi (pertanian), Giritengah (madu), Karanganyar (grabah), Giripurno (wisata alam, 

bukit marmer), Ngadiharjo (kerajinan bamboo), Kebonsari (kerajinan bamboo), Tegalarum 

(pertanian, kerajinan bamboo), Karangrejo (cetak batu), Kembanglimus (kerajinan kaleng 

bekas), Ngargogondo (desa bahasa) 
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Anggota FRK Pariwisata Borobudur adalah kelompok–kelompok usaha terkait jasa 

pariwisata yang ada di kecamatan Borobudur. Pembentukannya dengan dasar pemikiran 

mengelola produk jasa wisata dari hulu ke hilir, yang terkait langsung maupun secara tidak 

langsung.  Saat ini, FRK Pariwisata Borobudur memiliki 26 kelompok usaha, baik berupa jasa 

maupun produk, dimana masing–masing memiliki sejumlah anggota yang apabila dijumlahkan 

mendekati angka 2000 tenaga kerja.  

Adapun produk jasa yang telah berkembang di FRK Pariwisata Borobudur cukup beragam, 

yaitu: 

 Homestay 

 Balkondes 

 Pelaku jasa transport 

 Wisata Andong 

 Wisata Mobil Safari 

 Seniman Lukis & Kesenian Rakyat 

 Pemandu wisata 

 Paket Wisata Gerabah 

 Paket Wisata Tilik Desa 

 Paket Wisata Kuda Tunggang 

 Paket Wisata Sadap Pinus 

 

Ketua FRK Pariwisata Borobudur adalah Bapak Kirno Prasojo, beralamat di Jl. 

Balaputradewa Desa Borobudur, Kecamatan, Borobudur. Beliau menjabat Ketua sejak FRK 

Pariwisata Borobudur didirikan. Pada awal pembentukannya, beliau dipilih dengan 

difasilitasi pemerintah, dalam hal ini adalah Bappeda Kapubaten Magelang. Kelompok 

yang berpartisipasi pada saat itu sekitar 70 kelompok dengan sekitar 700 anggota. Pekerjaan 



IV-7 
 

utama yang dilakukan FRK Pariwisata Borobudur adalah menyusun kebijakan bersama. 

menyusun program kerja dan menyelesaikan masalah. Ketua FRK selalu berprinsip bahwa 

masalah adalah berkah, dan bagaimana anggota bisa punya uang. Selanjutnya, Ketua FRK 

menjalankan aktifitas yang bersifat memotifasi anggota, memnbuat jaringan kerja, 

mendengarkan usulan anggota dan mengakomodasi, bekerja fokus untuk kesejahteraan 

anggota yang ada di FRK. 

 

Klaster Olahan Makanan dan Minuman Kabupaten Pemalang 

Klaster Olahan Makanan dan Minuman di Kabupaten Pemalang dibentuk pada tahun 

2012, dengan difasilitasi oleh Bappeda Kabupaten Pemalang. Klaster Makanan Olahan dan 

Minuman Kabupaten Pemalang beralamat di  Jl. Perum Kaligelang Blok H No. 1, Kabupaten 

Pemalang. Anggotanya tersebar di seluruh Kabupaten Pemalang yang berjumlah 20 

kecamatan. 

 

         Peta Sebaran Anggota Klaster Makanan Olahan dan Minuman Kabupaten Pemalang 

Gambar 4. 3. Peta Sebaran Anggota Klaster Kabupaten Pemalang 
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Pada saat didirikan, Klaster Makanan Olahan beranggotakan 27 orang. Namun 

dengan perkembangan dari tahun ke tahun, saat ini anggota klaster berjumlah lebih kurang 

300 orang. Klaster Makanan Olahan di Kabupaten Pemalang merupakan gabungan dari 

kelompok makanan kering, makanan basah dan catering serta produk minuman. Karena 

jumlah anggota yang banyak dan menyebar di seluruh Kabupaten Pemalang, maka untuk 

memudahkan pendataan dan pelayanan, klaster membentuk pewakilan yang terdiri dari 3 

wilayah, dimana Wilayah Timur beranggotakan 4 kecamatan, Wilayah Tengah 4 

Kecamatan, dan Wilayah Selatan 6 Kecamatan.  

Klaster Makanan Olahan Kabupaten Pemalang memiliki beberapa showroom 

bersama, baik yang difasilitasi oleh Pemerintah maupun yang dimiliki oleh beberapa 

anggotanya. Hal yang cukup penting yang terjadi di klaster Makanan Olahan Pemalang ini 

adalah kemandirian mereka di beberapa kesempatan dalam menyelenggarakan pelatihan–

pelatihan untuk peningkatan ketrampilan dan pengetahuan serta mengikuti pameran–

pameran lokal secara swadaya.  

Ketua klaster Makanan Olahan (dikenal dengan sebutan OLMAKMIN) adalah Ibu 

Ishom Widiastuti. Beliau telah menjadi ketua klaster sejak 2012 sampai saat ini. Ibu Ishom 

Widiastuti ini memiliki keunikan dalam memimpin klaster. Di setiap periode kepengurusan, 

beliau menerapkan kriteria yang unik bagi pengurus klaster. Pada periode 2010–2017, 

pengurus harus memiliki kriteria pinter, bener dan kober. Pada periode 2017–2022, para 

pengurus harus memiliki 3 kriteria yang disebut 3G, yaitu Gesit (lincah), Gentle 

(bertangungjawab) dan Genius (visioner). Klaster berprinsip bahwa anggota harus 

mendapatkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya. Adapun bisnis pribadi beliau 

adalah makanan kering dengan nama OGEL–OGEL. 
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Klaster Kopi Temanggung 

Klaster Kopi Temanggung dibentuk berdasarkan Keputusan Bupati Temanggung 

No: 500/280/tahun 2010. Keanggotaan klaster diwakili oleh pengurusnya yang tersebar di 

18 kecamatan di Kabupaten Temanggung. Kopi yang ditanam adalah dari jenis Arabika dan 

Robusta.  

 

Peta Peta Sebaran Klaster Kopi Temanggung di 12 kecamatan 

Gambar 4.4. Peta Sebaran Klaster Kopi Temanggung 

 

Klaster Kopi Temanggung memiliki luas lahan kopi Arabika sejumlah sekitar  2.700 

ha, dan Robusta sekitar 13.000 ha. Rata–rata produksi Arabika adalah 1 kg green 

bean/pohon/panen dan Robusta 2–3 green bean/pohon/panen. Pada awal didirikan, anggota 

klaster Kopi Temanggung tersebar di 10 kecamatan saja. Dengan berjalannya waktu, 

keanggotaan terus bertambah menjadi 18 kecamatan. Capaian yang cukup membanggakan 
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dari keberadaan Klaster Kopi Temanggung antara lain: menjadi anggota Asosiasi Kopi 

Indonesia sejak 2010. Kemudian pada 2014 memperoleh paten MPIG (Masyarakat 

Perlindungan Indikasi Geografi) untuk kopi Arabika, selanjutnya 2015 untuk kopi Robusta. 

Saat ini Pada tahun 2018 telah mendirikan Koperasi Primajaya, walaupun 

perkembangannya belum optimal saat ini. Selain itu juga sudah mengembangkan Sekolah 

Kopi yang mempelajari budidaya kopi serta pengolahan paska panen. Sekolah kopi ini 

dilakukan dengan cara mempelajari langsung di lokasi petani.  

Ketua Klaster Kopi Temanggung saat ini adalah Bapak Solikhin, yang beralamat di 

Desa Jambon, Kecamatan Gemawang Kecamatan, Kabupaten Temanggung. Bisnis pribadi 

beliau adalah sebagai petani kopi Robusta. Keanggotaan Bapak Solikhin di klaster dimulai 

sejak berdirinya klaster dan beliau menjadi ketua klaster sejak 2017 sampai saat ini 

 

1. Pemimpin Klaster FRK Pariwisata Borobudur 

Nama Pemimpin : Bapak Kirno Prasojo 

Jabatan : Ketua FRK Pariwisata Borobudur Periode Kepengurusan Tahun 2001 

sampai dengan saat ini 

Alamat   : Jl. Balaputradewa, Borobudur, Kab. Magelang 

No Kontak  : 081328520513 

Kepemilikan Bisnis : Travel Agent, rental Mobil 
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Tabel 4. 2. Penilaian Pemimpin Klaster FRK Pariwisata Borobudur 

Karakteristik 
Kepemimpinan Muda (12) 

RESPONDEN PENILAI 

ANALISIS 
Klaster Pariwisata 

Borobudur (2 anggota) 
 
 

Bappeda Provinsi 
 
 

FEDEP/Bappeda 
Kabupaten/Kota 

 
 

Fleksibilitas. Pemimpin 
harus fleksibel dan mampu 
mengubah rencana seiring 
dengan perkembangan bisnis 
mereka. Mereka perlu dapat 
melakukannya tanpa merasa 
marah, stres, atau terhina. 
 

Bapak Kirno Prasojo 
mempunyai pemikiran yang 
tidak monoton dan tidak 
statis. Setiap kali ada 
persoalan yang muncul, tidak 
begitu saja langsung 
menghilangkan persoalan itu, 
tetapi sedapat mungkin 
mengakomodasi persoalan itu 
dengan solusi -solusi yang 
dapat dimasukkan kedalam 
program kerja klaster, 
sehingga memperkokoh 
existensi klaster. Sebagai 
contoh yang saat ini dalam 
progress adalah penempatan 
pedagang pasar pagi yang 
semula keberadaannya cukup 
mengganggu karena 
menempati lahan jalan, 
dicarikan solusi tempat baru 
dan dijadikan sebagai salah 
satu kegiatan klaster. 

Kepemimpinan yang sudah 
berjalan sejak Forum Rembug 
Klaster dibentuk sampai saat ini 
menunjukkan adanya 
fleksibilitas tinggi. Program 
kerja yang telah disusun, tidak 
serta merta baku, namun apabila 
ada hal – hal baru yang 
melibatkan bisnis  klaster, akan 
diusahakan diakomodasi 

Dalam kepemimpinan 
sudah fleksibel dan 
kebijakan yang diambil 
sesuai dengan kondisi dan 
situasi terkini 

Mampu berpikir dan 
bertindak dengan fleksibel. 
Sehingga mampu mencari 
solusi yang mampu 
mengakomodir banyak 
pihak. Contohnya mampu 
mengakomodasi 
keberadaan pedagang pasar 
pagi yang mengganggu 
jalan. 

Rendah hati. Pemimpin 
harus melihat kegagalan 
bisnis karena kesalahannya, 

Sebagai seorang seorang 
ketua, sejak awal Bapak 
Kirno Prasojo memang sangat 

Dalam kepemimpinan  dapat 
menyadari bahwa tidak boleh 
sombong dan merasa benar 

Dalam kepemimpinan 
sudah dapat menyadari 
kesalahan pada diri sendiri 

Memiliki sifat rendah hati, 
sehingga dapat mendapat 
kepercayaan dari banyak 
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sementara keberhasilan 
bisnis karena peran 
karyawannya. 

humanis. Setiap persoalan 
selalu dilanalisa dari sisi 
humanismenya. Sebagai 
contoh, penanganan preman 
pasar yang dimasa lalu cukup 
mengganggu ketertiban 
umum. Beliau mendirikan 
“Tankers” dengan pemikiran 
bahwa preman – preamn 
tersebut butuh pengakuan, 
butuh penghasilan, butuh 
dihirmati. Sehingga ketika 
diberntuk Tankers sebagai 
wadahnya, mereka mendapat 
seragam, ada legalitas 
organisasinya, dan mendapat 
kesempatan menjaga 
ketertiban dengan cara – cara 
yang lebih terhormat. Tankers 
saat ini berkembang menjadi 
semacam usaha outsourcing 
tenaga ketertiban. 

sendiri. Dengan kerendahan hati 
, maka akan dapat  mengambil 
hati dan memperoleh 
kepercayaan mayoritas anggota 
klaster, untuk mewujudkan 
sukses bisnis bersama. 

dan dapat dijadikan 
sebagai pembelajaran 
untuk kedepannya 

anggota klaster. Karena 
sifat ini juga ia jadi dapat 
mendekati pihak-pihak 
yang biasanya dianggap 
sebagai “warga kelas dua”, 
seperti preman. 

Fokus. Seorang pemimpin 
harus memiliki prioritas 
waktu dan tenaga terhadap 
aktivitas yang perlu diikuti 
demi pengembangan dan 
kesuksesan bisnis. 
 
 

Bapak Kirno Prasojo sejak 
awal mempunyai insting 
bisnis yang kuat. Hampir 
setiap aktifitas dengan 
pengurus selalu berorientasi 
bisnis jangka panjang untuk 
kesejahteraan anggota klaster. 
Sampai saat ini masih terus 
begitu. Sebagai contoh adalah 
bisnisnya sendiri yang berasal 
dari hanya sebuah mobil 
rental, kini telah menjadi 
lebih dari 20 armada dengan 

Dalam kepemimpinan sudah 
focus pada sukses bersama. 
Kesadaran bahwa Borobudur 
sebagai magnet pariwisata 
utama dan sarana promosi yang 
mendunia, dapat memetik 
keuntungan dari hal itu, maka 
bisnis klaster terus difokuskan 
pada jasa dan produk penunjang 
pariwisata.  

Dalam kepemimpinan 
sudah focus sesuai rencana 
dan tujuan bisnis demi 
mencapai kesuksesan 

Memiliki fokus pada 
usahanya. Sehingga 
kegiatan yang ia kerjakan 
berhubungan dengan 
fokusnya tersebut hingga 
usahanya menjadi besar. 
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berbagai jenis kebutuhan 
travel. Selain itu, focus dalam 
bisnis sector pariwisata terus 
dilakukan, antara lain dengan 
mendorong dan 
mengikutsertakan para 
anggota klaster untuk 
mengikuti pelatihan – 
pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan 
sesuai bidangnya masing – 
masing. 

Mengambil keputusan. 
Pemimpin harus menyadari 
bahwa mereka tidak 
memiliki banyak waktu 
untuk mengumpulkan 
informasi sebelum 
mengambil keputusan. 
Sehingga mereka perlu 
mengumpulkan informasi 
secukupnya saja untuk 
mengambil keputusan. 
Terkadang keputusannya 
mungkin salah, tapi dari situ 
mereka belajar dan mencoba 
lagi 

Bapak Kirno Prasojo seorang 
pengambil keputusan yang 
bsangat baik. Beliau selallu 
melibatkan seluruh poengurus 
dalam membahas sebuah 
persoalan, kemudian 
memutuskan kebijakan untuk 
kebaikan bersama dan saling 
menguntungkan. Sebagai 
contoh adalah keputusannya 
membentuk Tankers dan 
mengelola Relokasi Pedagang 
Pasar Pagi ke lokasi lahan 
kosong, melalui kerjasama 
dengan salahsatu institusi 

Dalam mengambil keputusan, 
melibatkan Forum Rembuk 
Klaster, dimana disitu dibahas 
segala sesuatunya yang, dan 
akan engambil keputusan yang 
terbaik bagi bisnis klaster 
 

Dalam pembuatan 
keputusan kepemimpinan 
telah mengambil 
kesepakatan untuk 
kepentingan bersama tanpa 
ada yang merasa dirugikan 

Dapat mengambil 
keputusan dengan 
melibatkan anggotanya. Ia 
berusaha untuk mencari 
jalan keluar yang dapat 
diterima oleh banyak orang 
dan berguna untuk 
kepentingan bersama. 

Bertahan terhadap 
keputusan. Walaupun 
menghadapi kesulitan dan 
orang lain tampaknya tidak 
memiliki visi yang sama, 
namun pemimpin harus 
dapat bertahan dalam 
keadaan seperti ini.  

Bapak Kirno Prasojo seorang 
pemimpin yang tidak tergesa 
– gesa dalam membuat 
keputusan. Ia selalu 
berembug dengan anggota 
klaster terlebih dahulu. Ia 
menganalisa hal – hal yang 
harus dilakukann agar solusi 

Dalam kepemimpinannya  
berkecimpung klaster sejak awal 
klaster dibentuk, memiliki sifat 
sabar dan tidak tergesa – gesa. 
Hal ini Nampak dalam program 
kerja yang selalu berkembang 
setiap tahun. Sambil 
memperhatikan kebutuhan 

Dalam kepemimpinan  
memiliki sifat yang tenang, 
sabar dan konsisten untuk 
mencapai kesuksesan 

Memiliki sifat yang tenang, 
sabar, dan tidak tergesa-
gesa dalam membuat 
keputusan. Cenderung 
menganalisa suatu 
persoalan secara mendalam 
sebelum mengambil 
keputusan. Lalu dapat 
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baik yang diharapkan dapat 
tercapai. Sebagai contoh yang 
sedang dalam progress adalah 
program sandal UPANAD 
untuk pengunjung yang akan 
masuk ke Candi Borobudur. 
Beliau dengan sabar, 
melakukan pendekatan –
pendekatan ke pihak terkait, 
sehingga anggota klaster yang 
memproduksi sandal tersebut 
dapat langsung berbisnis 
dengan pengelola candi, tanpa 
melalui lembaga – lembaga 
lain yang akan 
mengakibatkan biaya tinggi, 
padahal harga sandal tidak 
seberapa 

pasar, menyusun program – 
program atau bisnis baru yang 
bisa dikembangkan, 

melakukan pendekatan agar 
keputusan tersebut dapat 
diterima dan dijalankan 
oleh semua pihak yang 
terlibat. 

Visi. Ini adalah karakteristik 
yang terpenting di antara 
pemimpin wirausaha. 
Termasuk di dalamnya 
adalah kemampuan untuk 
mendorong orang lain agar 
percaya dengan visi dan misi 
yang dimilikinya. 

Bapak Kirno Prasojo sejak 
awal dipilih sebagai ketua 
klaster karena muda, 
semangat tinggi, memiliki 
bakat serta sifat dan karakter 
baik yang bisa dibilang 
seimbang sebagai seorang 
pemimpin. Ia memiliki visi 
yang bagus untuk klaster 
Borobudur yang dipimpinnya, 
yaitu maju bersama dan 
sejahtera dalam waktu yang 
panjang (selamanya). Untuk 
mencapai hal itu, banyak 
usaha yang dilakukan, antara 
lain mengirim para anggota 
klaster untuk mengikuti 

Kepemimpinan yang dijalankan 
terlihat sesuai dengan visi utama 
klaster, yakni kesejahteraan 
masyarakat Borobudur secara 
umum, dengan menggali potensi 
yang ada dan 
mengembangkannya sebagai 
sebuah solusi sekaligus sebagai 
bisnis yang  menguntungkan  

Dalam kepemimpinan 
telah dapat memberikan 
dukungan dan 
kepercayaaqn kepada 
orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama 

Memiliki visi untuk 
menyejahterakan anggota 
klasternya. Karenanya ia 
rutin mengirim anggota 
klasternya untuk mengikuti 
pelatihan, seminar, studi 
banding, workshop, dll, 
agar mereka memiliki 
pengetahuan yang up to 
date. 
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pelatihan – pelatihan, 
seminar, workshop, studi 
banding dll agar mereka 
memiliki pengetahuan, 
wawasan dan ketrampilan 
yang makin meningkat, 
berkembang dan up to date. 

Paranoid - Kepercayaan diri. 
Seorang pemimpin harus 
memiliki keseimbangan 
antara kepercayaan diri dan 
paranoia. Mereka tetap awas 
dan realistis sambil tetap 
mempertahankan 
kepercayaan bahwa visi 
mereka benar. 

Bapak Kirno Prasojo 
memiliki keseimbangan yang 
bagus dalam cara berpikir 
tentang manfaat dari suatu 
hal. Beliau selain memikirkan 
kebutuhan anggota klaster, 
namun juga memikirkan sisi 
mitra bisnisnya. Sebagai 
contoh, dalam mengelola 
asset klaster yang pada 
dasarnya adalah sebuah 
kelompok dari berbagai 
macam bisnis, maka ia tidak 
hanya berfikir tentang 
bisnisnya sendiri, namun juga 
bisnis seluruh anggota 
kelompoknya dan mitra 
bisnisnya. Sebagai contoh 
adalah pengelolaan Pasar 
Pagi. Ketika ada masalah 
dengan ketertiban yang 
berasal dari relokasi Pasar 
Pagi, maka beliau mencarikan 
solusi yang bisa dibilang win 
– win solution utnuksemua 
pihak,, baik pedagang, mitra 
bisnis penyedia lahan, 
maupun lingkungan 

Dalam kepemimpinannya 
terlihat selalu dapat bersikap 
tenang dan menguasai keadaan. 
Tidak terlihat pernah terjadi 
pertengkaran atau perpecahan 
yang terkait sara. Semua selalu 
dikembalikan pada kepentingan 
untuk hidup tenang, kemajuan 
bisnis dan kesejahteraan 
bersama  yang dapat dicapai 
dengan focus pada hal – hal itu 
saja. 

Dalam kepemimpinan 
dapat meredam suatu 
kebijakan baru diantara 
pendapat yang berbeda 

--- Tidak muncul --- 
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sekitarnya yang semula 
terdampak dengan 
keberadaan pasar pagi  yang 
merupakan pasar tiban tetapi 
menempati wilayah yang 
cukup mengganggu aktifitas 
warga. 

Ownership. Pemimpin yang 
hebat tidak akan 
membiarkan diri mereka 
dikendalikan oleh keadaan. 
Sebaliknya, mereka yang 
mengendalikan keadaan. 

Bapak Kirno Prasojo adalah 
seorang yang mempunyai rasa 
memiliki yang kuat terhadap 
klaster, sehingga beliau 
mencurahkan perhatiannya 
secara intens bagi 
perkembangan dan kemajuan 
klaster. Apa yang 
diharapkannya adalah 
keberlanjutan Klaster 
Borobudiur. Hal ini lah yang 
saat ini sebenarnya sangat 
meresahkannya. Beliau sudah 
lama berfikir tentang suksesi 
kepemimpinan. Sudah 
beberapa pemuda yang coba 
dididik, namun sampai saat 
ini belum muncul calon – 
calon yang bisa diharapkan. 
Kebanyakan dari mereka 
tidak tahan mengurusi klaster 
karena mengurusi klaster 
adalah pekerjaan volunteer. 

Kepemimpinan yang dijalankan 
cukup handal. Terutama ketika 
terjadi pandemi yang cukup 
menghancurkan bisnis sektor 
wisata, hamper tidak ada 
kegiatan pariwisata, yang 
berimbas pada kesejahteraan 
anggota klaster. Namun justru 
saat itu dijadikan momen untuk 
evaluasi diri dan bisnis klaster.  

Dalam kepemimpinan 
dapat mengatasi tekanan 
eksternal, dapat 
membedakan mana yang 
seharusnya dilakukan dan 
mana yang sebaiknya 
ditinggalkan. Dalam 
kepemimpinannya, sudah 
berjalan sejak FRK Klaster 
Pariwisata Borobudur 
dibentuk 

Dapat mengatasi tekanan 
eksternal, sehingga tidak 
menyerah saat ada masalah. 
Contohnya saat pandemi 
COVID-19 yang 
menghancurkan bisnis 
pariwisata, ia menjadikan 
moment ini untuk 
mengevaluasi diri dan 
bisnis klasternya. 

Positivisme. Pola pikir 
positif mendefinisikan 
pemimpin yang hebat. 
Apabila pemimpin memiliki 
pola pikir yang positif maka 

Bapak Kirno Prasojo seorang 
yang berpikiran positif. Hal 
ini terlihat dari setiap caranya 
menyelesaikan persoalan. 
Sebagai contoh, ketika 

Cara pandang yang positif 
terhadap setiap hal ditunjukkan 
dalam kepemimpinan di klaster. 
Tidak berlama – lama 
membahas sisi negative suatu 

Dalam kepemimpinannya  
selalu melihat hal – hal 
yang terjadi di lingkungan  
klaster sebagai hal – hal 
yang positif, memberikan 

Mampu berpikir positif saat 
menghadapi masalah, tidak 
hanya terjebak pada sisi 
negatifnya. Lalu mampu 
mengajak anggota lainnya 
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ia dapat menularkan hal ini 
ke anggotanya. 

melihat tindak tanduk  para 
preman di Pasar Borobudur 
yang meresdahkan para 
pedagang maupun 
pengunjung pasar denga cara 
mabuk – mabukan meminta 
uang dll, maka ia ingin 
mengatasi hal itu. Maka ia 
berfikir, apa yang menjadi 
alasan mereka bertindak 
begitu. Maka yang ada dalam 
pikirannya adalah bahwa 
mereka itu butuh uang, butuh 
pengakuan, butuh dihormati 
dan butuh sejahtera. Maka 
beliau lalu mendirikan 
Tankers, dimana fungsi 
utamanya adalh menjadi 
wadah bagi para preamn 
tersebut. Para preman itu lalu 
diberi seragam, dibuatkan 
aturan – aturan, mendapatkan 
gaji. Secara organisasi, 
Tankers juga ber mitra dengan 
Klaster Borobudur. Saat ini 
Tankers telah berkembang 
menjadi organisasi yang lebih 
besar dan llegal dengan 
menjalin kemitraan yang 
lebih luas, dan bahkan bisa 
memberi pension bagi preman 
yang sudah berusia tanjut. 
Model Tankers ini juga sudah 
diadopsi oleh beberapa 
pengelola tujuan wisata 

masalah. Secara bersama – sama 
dengan anggota klaster 
membahas suatu masalah, 
mengajak melihat setiap 
persoalan dari sisi lebih dan 
kurangnya, membuat keputusan 
dari hal – hal tersebut 

contoh kepada anggotanya 
dengan mengajak mereka 
bersama – sama, untuk 
memperkaya pengalaman 
mereka. 

untuk melihat permasalahan 
tersebut dari sisi positif dan 
mengambil keputusan dari 
situ. 
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seperti Dieng, Banyumas 
(Jogoboyo), Pekalongan, 
Tegal, Kudus, Jepara, Blora. 
Tankers ini adalah semacam 
PAM Swakarsa untuk daerah 
wisata) 

Salesmanship. Pemimpin 
yang hebat dapat menjual 
dan berelasi. Mereka dapat 
menjual ke karyawannya 
sehingga mereka mau 
bekerja untuknya, dapat 
menjual ke investor sehingga 
mereka mau berinvestasi 
untuknya, menjual ke 
pelanggan agar 
menggunakan jasa dan 
produknya. 

Salah satu karakter yang 
dimiliki Bapak Kirno Prasojo 
adalh salesmanship. Melalui 
klaster, telah banyak yang 
dilakukan untuk 
mengembangkan  dan 
keberlanjutan organisasinya. 
Salah satunya adalah menjalin 
kerjasama dan bermitra 
dengan berbagai pihak 
Sebagai contoh adalah 
“menjual” model Tankers ini 
ke pengelola – pengelola 
obyek wisata lain, 
meningkatkan kredibilitas 
Tankers dengan mitra event 
orgabizer, bermitra dengan 
perbankan untuk kredit sangat 
lunak bagi para anggota 
klaster, bermitra dengan 
institusi pemilik lahan 
relokasi Pasar Pagi, dimana 
pendapatan yang diperoleh, 
digunakan untuk mengelola 
seluruh kegiatan klaster, 
termasuk penggajian tenaga 
kerjanya. 

Salesmanship dalam 
kepemimpinan klaster sangat 
terlihat. Dimana saat ini klaster 
(melalui FRK) hampir selalu 
dilibatkan dalam pembahasan 
terkait kepariwisataan oleh dinas 
– dinas terkait, mernjadi target 
penelitian berbagai kelompok 
masyarakat (PT, LSM, lembaga 
bisnis, organisasi – organisasi 
pengelola obyek wisata, dll). Hal 
tersebut tentunya berdampak 
pada dinamika bisnis klaster 
menuju hal – hal yang positif. 

Dalam kepemimpinannya 
memiliki kemampuan 
salesmanship yang kuat. 
Hal – hal yang terkait 
dengan kepariwisataan 
yang dapat ditangani  
sebagaibisnis  klasternya, 
akan diperjuangkan sampai 
berhasil 

Mampu menjual klasternya 
kepada pihak-pihak 
eksternal. Sehingga apabila 
ada pembahasan terkait 
pariwisata yang dilakukan 
oleh dinas, kelompok 
masyarakat, dll, maka 
klaster ini hampir selalu 
dilibatkan. Ia juga berhasil 
bermitra dengan banyak 
pihak hingga mampu 
mendapat bantuan 
pembiayaan untuk anggota 
klaster. 

Self-awareness. Pemimpin 
yang baik mengetahui 

Bapak Kirno prasojo sangat 
memahami karakternya 

Pemimpin selalu memiliki 
kelebihan dan kekurangan. 

Dalam kepemimpinannya, 
menyadari kelemahan dan 

Ia menyadari kelemahan 
dan kelebihannya. Oleh 
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kelemahan dan kekuatan 
dirinya. Dengan mengetahui 
kelemahan dan kekuatannya 
sendiri, ia dapat memilih 
anggota yang tepat untuk 
bergabung dengannya. 

sendiri. Selain itu, beliau 
memahami karakter yang 
berkembang didalam 
organisasi klaster, melalui 
pengurus dan anggotanya. Itu 
sebabnya, beliau tidak pernah 
mengambil keputusan hanya 
berdasarkan pemikirannya 
sendiri, melainkan selalu 
melibatkan kelompoknya. 
Sebagai contoh, ketika akan 
mengambil langkah bisnis 
terkait Pasar Pagi, beliau 
melibatkan pengurus untuk 
mengambil keputusan, 
langkah – langkah apa yang 
akan dilakukan 

Dengan bersikap sabar, sopan, 
loyal, solutif , serta 
menggunakan secara optimal 
network dari setiap level yang 
dimiliki, diharapkan dapat bisa 
menutupi kelemahan itu dan 
mendapatkan solusi yang 
optimal.  

kekuatannya sendiri, 
sehingga selalu melakukan 
komunikasi  dengan 
pengurus untuk setiap 
persoalan yang 
menyangkut program kerja 
dan kemudian dapat 
dilanjutkan dalam 
pertemuan klaster  

karena itu ia berusaha 
memaksimalkan kerja sama 
dengan berbagai pihak agar 
mampu mencapai hasil 
yang terbaik untuk semua 
pihak.  Pengurus menjadi 
pihak yang paling sering 
dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan. 

Kemampuan mendengarkan. 
Pemimpin yang baik dapat 
mendengarkan saran dari 
orang lain. Seorang 
pemimpin akan lebih 
dihargai oleh anak buahnya 
apabila ia peduli dan mau 
melihat dari sudut pandang 
mereka. 

Bapak Kirno Prasojo adalah 
pendengar yang baik. Dalam 
memimpin klaster Borobudur, 
beliau selalu mendengankan 
masukan dari pengurus 
klaster dan anggota klaster. 
Hal ini terlihat, misalnya, dari 
kegiatan pengadaan sandal 
UPANAD. Di saat awal akan 
menangani proyek ini, beliau 
bertanya dulu atas 
kesanggupan para perajin 
yang tergabung di klaster. 
Para anggota menyanggupi, 
namun dengan syarat mereka 
diberi ketrampilan dulu untuk 
memproduksinya. Maka, para 
perajin itu kemudian dikirim 

Pak Kirno seorang pendengan 
yang baik. Dalam arti, dapat 
menangkap setiap 
ucapan/keluhan dari anggota 
klaster maupun dinamika yang 
terjadi di klaster.  Kalau keluhan 
terjadi pada sejumlah anggota 
dan terkait dengan bisnis klaster 
secara umum, maka hal – hal 
tersebut akan dibawa ke 
pertemuan anggota klaster.  

Dalam kepemimpinannya, 
mempunyai kemampuan 
mendengan dengan baik 
apa yang menjadi masalah 
anggota klaster.  Umpan 
balik yang diberikan 
biasanya dibawa ke Forum 
Rembug Klaster apabila 
hal – hal itu memang 
krusial 

Mampu mendengarkan 
keluhan dan masukan dari 
anggota lainnya. Jadi 
keputusan yang diambilnya 
adalah kebijakan yang 
dapat diterima oleh semua 
pihak. Ia tidak langsung 
mengambil keputusan tapi 
juga mendengarkan aspirasi 
dari pihak lain, seperti 
kesanggupan pengrajin 
untuk memenuhi 
permintaan. 
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untuk mengikuti pelatihan, 
belajar membuat sandal 
UPANAD. Saat ini, para 
perajin sudah memproduksi 
sanda UPANAD yang 
dimaksud. 
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2. Pemimpin Klaster Padi Organik AL BAROKAH 

Nama Pemimpin :  Mustofa (yang dinilai) 

Jabatan  : Ketua Klaster Pertanian Organik Al Barokah, Periode Kepengurusan 1999 – 

sampai sekarang 

Alamat   : RT 05/06 Desa Ketapang, Kec. Susukan, Kab. Semarang, Jawa Tengah 

No Kontak  : 081228526866 

Kepemilikan Bisnis : Petani 
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Tabel 4.3. Penilaian Pemimpin Klaster Padi Organik AL BAROKAH 

Karakteristik 
Kepemimpinan Muda 

(12) 

RESPONDEN PENILAI 

ANALISIS 

 
Jabatan: Ketua 

Gapoktan 
Alamat: Desa Ketapang, 

Kec. Susukan, Kab. 
Semarang, Jawa Tengah 

 

Bappeda Jateng 

 
BARENLITBANDA 

Kabupaten Semarang 
 

Fleksibilitas. Pemimpin 
harus fleksibel dan mampu 
mengubah rencana seiring 
dengan perkembangan 
bisnis mereka. Mereka 
perlu dapat melakukannya 
tanpa merasa marah, stres, 
atau terhina. 
 

Pak Mustofa mempunyai 
jiwa fleksibelitas dalam 
melaksanakan kegiatan 
klaster nya. Dalam 
melaksanakan 
pekerjaannya selalu 
mempunyai beberapa 
rencana, seperti  plan A, 
plan B maupun plan C 
untuk mencapai kemajuan 
pekerjaan bersama. 
Bahkan Pak Mustofa siap 
untuk berubah jika anggota 
menginginkan  perubahan 
dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut.   

Fleksibel dan dapat 
beradaptasi dengan baik 
pada dinamika kehidupan 
secara umum 

Melihat keberhasilan yang 
sudah dicapai, melihat 
paparan yang disampaikan, 
Klaster Al Barokah 
termasuk klaster yang 
berhasil, memiliki 
fleksibilitas tinggi dalam 
merespon dinamika pasar 
 

Fleksibel, dapat mengikuti 
dinamika pasar. Ia 
memiliki beberapa rencana 
dan siap berubah apabila 
dibutuhkan. 

Rendah hati. Pemimpin 
harus melihat kegagalan 
bisnis karena 
kesalahannya, sementara 
keberhasilan bisnis karena 
peran karyawannya. 

Sebagai seorang kyai, 
beliau mempunyai sifat 
rendah hati dan sabar. 
Apalagi anggota klaster 
pertanian organik sebagian 
besar orang tua yang perlu 
dihormati. Sehingga di 
dalam berkomunikasi 
dengan para anggota 

Terlihat sabar dan 
ngemong dalam 
mengajarkan gerakan 
menanam padi organic 
sebagi inovasi budaya 
selama 23 tahun. 

Klaster Al Barokah 
nampaknya 
mengembangkan karakter 
rendah hati sebagai 
karakter klaster, mau 
belajar untuk keberhasilan 
kelompok 

memiliki sifat rendah hati, 
mau belajar dari orang lain 
baik dari luar maupun dari 
dalam klaster pertanian 
organik. Dari luar ia 
banyak belajar dari 
Perguruan Tinggi dan 
pembinaan dari 
pemerintah. 
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klaster selalu 
dikembalikan bahwa 
kesuksesan berasal dari 
Allah dan manusia hanya 
berusaha saja. Juga selalu 
menekankan kepada 
anggota nya untuk selalu 
belajar dari semua pihak 
termasuk saling belajar 
diantara para anggota nya 
sendiri. Mau menerima 
masukan dari siapapun 
baik internal maupun 
eksternal demi kemajuan 
klaster pertanian organik. 
Masukan dari Perguruan 
Tinggi antara lain UKSW, 
Bank Indonesia serta dari 
Pemerintah selalu diterima 
dan dilaksanakan demi 
kemajuan klaster nya      

Fokus. Seorang pemimpin 
harus memiliki prioritas 
waktu dan tenaga terhadap 
aktivitas yang perlu diikuti 
demi pengembangan dan 
kesuksesan bisnis. 
 
 

Sejak muda sampai saat ini 
kegiatannya fokus pada 
pertanian organik, yaitu 
bagaimana bertani dengan 
menggunakan pupuk 
organik. Ketika banyak 
orang menggunakan pupuk 
kimia, Pak Mustofa tetap 
komit untuk mengajarkan 
anggota nya tetep 
menggunakan pupuk 
organik. Ketika banyak 
pihak yang menentang 
penggunakan pupuk 

Fokus pada peertanian 
organic. Semua produknya 
adalah produk organic.  

Klaster Al Barokah fokus 
pada kesejahteraan 
kelompok terlebih dulu, 
dan sukses bisnis sebagai 
bonus tambahan akan 
mengikuti. 

Fokus pada pertanian 
organik sejak dulu. Saat 
orang lain menggunakan 
pupuk kimia ia tetap 
menggunakan pupuk yang 
organik. Ketika banyak 
yang menentang 
penggunaan pupuk 
organik, ia tetap bertahan 
dan mengajarkan 
penggunaan pupuk organik 
ke orang lain. 
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organik, maka Pak 
Mustofa tetap 
mengajarkan untuk 
bertahan dengan 
penggunakan pupuk 
organik hingga akhirnya 
terbukti bahwa pupuk 
organik merupakan solusi 
untuk pertanian yang baik. 

Mengambil keputusan. 
Pemimpin harus 
menyadari bahwa mereka 
tidak memiliki banyak 
waktu untuk 
mengumpulkan informasi 
sebelum mengambil 
keputusan. Sehingga 
mereka perlu 
mengumpulkan informasi 
secukupnya saja untuk 
mengambil keputusan. 
Terkadang keputusannya 
mungkin salah, tapi dari 
situ mereka belajar dan 
mencoba lagi 

Dalam menjalankan 
bisnisnya bersama anggota 
nya maka keputusan 
bersama anggota adalah 
keputusana yang 
dipilihnya. Beliau selalu 
mentaati keputusan 
bersama yang 
nenguntungkan bisnisnya 
bukan keputusan nya 
sendiri maupun bukan 
keputusan beberapa 

Keputusan untuk focus ke 
pertanian organik sejak 
awal sangat tepat karena 
membawa kebaikan yang 
terbukti selama 23 tahun 

Nampak tidak ada kendala 
leadership dalam 
pengambilan keputusan. 
Sudah berjalan sejak lama. 

Keputusan yang diambil 
adalah keputusan yang 
disetujui oleh anggota. Jadi 
ia tidak pernah 
memaksakan 
keputusannya sendiri, 
melainkan mengambil 
keputusan bersama. Ia juga 
mentaati keputusan yang 
telah diambilnya. 

Bertahan terhadap 
keputusan. Walaupun 
menghadapi kesulitan dan 
orang lain tampaknya tidak 
memiliki visi yang sama, 
namun pemimpin harus 
dapat bertahan dalam 
keadaan seperti ini.  

Perjalanan klaster 
pertanian organik AL 
Barakoh, dimulai dari kecil 
dengan menanam padi 
organik yang tadinya dijual 
di kalangan sendiri 
kemudian ke luar desa 
sampai ke luar kota dan 
sampai ekspor. Produknya 
juga dari beras, pupuk 

Waktu 23 tahun  
memimpin klaster dengan 
perkembangan sampai saat 
ini menunjukkan adanya  
perencanaan program kerja 
yang dilakukan tahap demi 
tahap. Pendampingan yang 
dilakukan untuk menyusun 
bisnis plan di awal 
pembentukan klaster, 

Kalau dilihat dari 
perjalanan 23 tahun, 
klaster relative sudah 
melampaui tahap bersabar 
yang cukup.   

Sudah 23 tahun memimpin 
klaster pertanian organik 
menandakan ia dapat 
bertahan terhadap 
keputusan yang 
diambilnya. Ia mulai 
pertanian organik dari 
skala yang kecil (dijual di 
kalangan sendiri), sampai 
ke luar desa dan ekspor. 
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sampai pengolahan beras 
menjadi minuman. Mereka 
melakukan hal tersebut, 
setapak demi setapak. Dari 
tidak punya fasilitas 
apapun, hingga 
mempunyai sekolahan 
untuk pertanian di desa 
nya. Yang dampaknya 
banyak pihak eksternal 
yang kemudian bergabung 
dengan klaster pertanian 
organik Al Barokah.   . 
 

sudah dikembangkan 
sendiri sedemikian rupa 
dengan berbagai produk 
yang sangat bervariasi 

Produknya juga 
berkembang, dari beras, 
pupuk, hingga pengolahan 
minuman. 

Visi. Ini adalah 
karakteristik yang 
terpenting di antara 
pemimpin wirausaha. 
Termasuk di dalamnya 
adalah kemampuan untuk 
mendorong orang lain agar 
percaya dengan visi dan 
misi yang dimilikinya. 

Dari mengikuti banyak 
pelatihan dan   diskusi 
dengan eksternal 
menjadikan Pak Mustofa 
dapat menggerakkan 
anggota untuk 
menjalankan visi nya pada 
pertanian organik. Beliau 
mempunyai wawasan yang 
cukup bagus yang 
dipelajarinya dari 
pelatihan maupun interaksi 
dengan banyak pihak 
termasuk belajar dari 
tempat lain tentang 
pertanian organik. Oleh 
kaena itu lah 
kemampuannya digunakan 
untuk mendorong anggota 
nya agar tetap menjalankan 
visi yang sudah 

Pak Mustofa seorang yang 
Visioner. Memegang teguh 
visi tentang peetanian 
organic, dan 
mengembangjannya terus 
pada jalur yang ditentukan 
sejak awal 

Kalau dilihat dari 
luarannya, fokus pada 
pertanian padi organik 

Merupakan seorang yang 
visioner. Ia memiliki visi 
tentang pertanian organik 
yang dipegang teguh dan 
terus dikembangkan 
sampai sekarang. Untuk 
mendukung visi ini ia juga 
rajin mengikuti pelatihan 
dan diskusi agar dapat 
menggerakkan anggotanya 
untuk menjalankan visi 
terkait pertanian organik. 
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direncanakan bersama 
tersebut. 

Paranoid - Kepercayaan 
diri. Seorang pemimpin 
harus memiliki 
keseimbangan antara 
kepercayaan diri dan 
paranoia. Mereka tetap 
awas dan realistis sambil 
tetap mempertahankan 
kepercayaan bahwa visi 
mereka benar. 

Pak Mustofa mempunyai 
keseimbangan dalam 
beragama yang 
mengedepankan tata cara 
beragama namun moderat, 
dalam arti tetap 
menjalankan syariat agama 
Islam namun tidak kaku 
dan tetap menjalankan 
pekerjaan dengan 
menghargai agama lain. 
Meskipun kelompoknya 
adalah muslim namun 
tetap menerima partner 
yang berbeda agama dalam 
menjalankan usahanya. 
Dan tetap melaksanakan 
pekerjaan berdasarkan 
aturan yang ada di 
masyarakat. Meskipun visi 
dari organisasi basisnya 
agama tetapi dalam 
pelaksanaannya tetap 
menggunakan norma yang 
ada di masyarakat dan 
menjunjung perbedaan 
keyakinan beragama untuk 
menjujung visi organisasi 

Terlihat tidak ada kendala 
untuk menjalin kerjasama 
dengan pihak manapun, 
khususnya yang terkait 
sara. Normal saja, sesuai 
syariat agama yang dianut, 
tidak membatasi diri atau 
mengisolir pergaulannya 

Tidak terlihat ada masalah Ia memiliki visi yang 
prinsipnya berlandaskan 
agama. Namun dalam 
pelaksanaannya ia dapat 
bekerja dengan semua 
pihak tanpa melihat latar 
belakang agama maupun 
rasnya. Dalam bekerja ia 
dapat percaya dengan 
banyak orang. 

Ownership. Pemimpin 
yang hebat tidak akan 
membiarkan diri mereka 
dikendalikan oleh keadaan. 

Rasa memiliki Pak 
Mustofa terhadap klaster 
pertanian organik sangat 
tinggi. Dikarenakan beliau 
lahir, besar dan 

Nampaknya bidang 
pertanian sudah menjadi 
budaya nya.  

Dari kepemimpinan yang 
23 tahun, terlihat 
ownershipnya 

Memiliki rasa kepemilikan 
yang tinggi terhadap 
klaster yang dipimpinnya. 
Terbukti dari keinginannya 
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Sebaliknya, mereka yang 
mengendalikan keadaan. 

berkeluarga di desa 
Ketapang sehingga 
menjadikan rasa memiliki 
terhadap desa sangat 
tinggi. Terutama rasa 
memiliki untuk 
memajukan klaster 
pertanian organik sangat 
tinggi, dengan tetap 
bertahan menjadi 
pemimpin ketika masih 
dibutuhkan. Dan siap 
untuk mundur ketika 
anggota tidak 
membutuhkan dirinya. 
Dan hal tersebut sudah 
ditulis di dalam AD/ART 
kelompok/ klaster        

untuk memajukan klaster 
pertanian organik. 

Positivisme. Pola pikir 
positif mendefinisikan 
pemimpin yang hebat. 
Apabila pemimpin 
memiliki pola pikir yang 
positif maka ia dapat 
menularkan hal ini ke 
anggotanya. 

Pak Mustofa mempunyai 
sifat optimis dalam berfikir 
dan selalu mendorong 
anggota nya untuk berfikir 
optimis baik kepada 
sesama anggota nya 
maupun dengan pihak 
eksternal. Terbukti setiap 
ada keinginan kerjasama 
dari eksternal selalu 
diterima dengan baik. 
Proposal yang diajukan 
oleh eksternal selalu 
diterima dan  dipelajari 
bersama anggota tidak 
langsung ditolak. Karena 
menurut beliau bahwa 

Pemikirannya sangat 
positif. Cara berpikirnya 
itu ditularkan kepada 
anggota dengan baik. 
Misalnya saja, panen padi 
harus disimpan dulu untuk 
kebutuhan keluarga 
sejumlah yang cukup 
untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga 
sampai panen berikutnya. 
Sisanya baru dijual lewat 
koperasi. Tidak pernah 
terdengar ada kasus 
kelaparan di klaster Al 
Barokah 

Dinamika klaster selama 
23 tahun tidak 
menggaungkan adanya 
kendala internal keluar 
klaster 

Memiliki pola pikir 
optimis dan positif. 
Sehingga apabila ada pihak 
yang mengajukan proposal 
maka akan dipelajari 
bersama anggota, tidak 
langsung ditolak. Ia juga 
memiliki cara pikir yang 
bijaksana, salah satunya 
dengan menggunakan hasil 
panen untuk kecukupan 
kebutuhan rumah tangga 
terlebih dahulu sebelum 
dijual. 
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setiap kerjasama ada 
manfaatnya minimal 
adalah manfaat 
silaturohmi.      

Salesmanship. Pemimpin 
yang hebat dapat menjual 
dan berelasi. Mereka dapat 
menjual ke karyawannya 
sehingga mereka mau 
bekerja untuknya, dapat 
menjual ke investor 
sehingga mereka mau 
berinvestasi untuknya, 
menjual ke pelanggan agar 
menggunakan jasa dan 
produknya. 

Salah satu tugas dari Ketua 
Klaster adalah 
mendapatkan kerjasama 
dengan berbagai pihak 
untuk pengembangan 
klaster nya. Pak Mustofa 
mampu untuk 
menyakintkan partner nya 
baik dari Pemerintah 
maupun swasta sehingga 
tertarik untuk bekerjasama 
dalam pengembangan 
klaster pertanian organik 
Al Barokah di Kab. 
Semarang. Beliau juga 
mampu bekerjasama 
dengan pasar ekspor dalam 
penjualan beras organik. 
Dengan menceritakan 
kualitas dan mutu dari 
beras organik bagi 
kesehatan dengan non 
insektisida termasuk 
banyak anggota di desa 
nya yang mempunyai 
panjang umur karena 
mengkonsumsi beras 
organik 

Pak Mustofa berhasil 
“menjual” klasternya 
sampai ke tingkat nasional, 
bahkan internasional. 
Penghargaan dan 
undangan presiden sudah 
sebanyak 4 kali. 
Pendampingan dari 
lembaga sertifikasi 
internasional 

Klaster sudah memiliki 
brand dan koperasi yang 
bisa mengurusi 
kebutuhannya secara 
keseluruhan termasuk 
fungsi salesmanship dan 
kemitraan lain 

Mampu menjual produk 
dari klaster ke pasar di luar 
negeri. Ia juga mampu 
meyakinkan mitra-
mitranya agar dapat 
bekerja sama dengan 
klaster yang dipimpinnya 
untuk pengembangan 
klaster tersebut. Saat ini 
klaster berhasil bekerja 
sama dengan pihak 
pemerintah dan swasta. 
klaster juga mendapat 
pendampingan dari 
lembaga sertifikasi 
internasional. 

Self-awareness. Pemimpin 
yang baik mengetahui 
kelemahan dan kekuatan 

Dalam setiap kali 
pertemuan, baik dengan 
internal maupun eksternal 

Pembentukan manajemen 
klaster dan kperasi adalah 
salah satu wujud dari 

Keberadaan organisasi 
klaster & koperasi  
menunjukkan adanya 

Memiliki kesadaran 
terhadap keterbatasan yang 
dimilikinya. Untuk 
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dirinya. Dengan 
mengetahui kelemahan 
dan kekuatannya sendiri, ia 
dapat memilih anggota 
yang tepat untuk 
bergabung dengannya. 

selalu menekankan 
kemampuan lokal yaitu 
bekerja dengan kekuatan 
sendiri dengan menyadari 
kelemahan yang ada. 
Sebagai contoh bahwa 
kelompok tani yang 
dimiliki nya tidak 
melakukan pinjaman ke 
Bank dikarenakan 
kemampuan untuk 
membayar hutang relatif 
sulit karena keterbatasan 
anggaran yang ada 

kesadaran akan kelemahan 
dan kelebihan yang 
dimiliki. 

kesadaran akan 
keterbatasan individual 

mengatasi itu maka 
dibentuklah klaster dan 
koperasi. Karena 
menyadari keterbatasan 
terkait dana, maka 
kelompok taninya tidak 
melakukan pinjaman ke 
bank agar tidak kesulitan 
dalam membayar 
pinjaman. 

Kemampuan 
mendengarkan. Pemimpin 
yang baik dapat 
mendengarkan saran dari 
orang lain. Seorang 
pemimpin akan lebih 
dihargai oleh anak 
buahnya apabila ia peduli 
dan mau melihat dari sudut 
pandang mereka. 

Kelebihan dari Pak 
Mustofa adalah selalu 
mengkomunikasikan 
informasi dari eksternal 
kepada anggota klasternya. 
Dan mendengarkan 
pendapat apapun dari 
anggota nya atas informasi 
tersebut. Pada setiap bulan 
dilaksanakan pertemuan 
anggota yang dalam hal 
tersebut, maka setiap 
anggota dapat 
menyempaikan ide 
ataupun gagasan untuk 
kemajuan klasternya. Dan 
keputusan bersama dari 
para anggota merupakan 
keputusan yang harus 
dilaksanakan oleh 
organisasi.       

Keberadaan selama 23 
tahun dan masih menjabat 
sebagai ketua klaster 
merupakan wujud 
kemampuannya dalam 
mendengar aspirasi 
anggota 

Nampak terlaksana dengan 
baik 

Ada pertemuan bulanan 
antar anggota yang 
bertujuan untuk bertukar 
gagasan demi kemajuan 
klaster. Ini menunjukkan 
bahwa ia mau 
mendengarkan ide dan 
gagasan dari anggota 
lainnya. 
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3. Pemimpin Klaster Kopi Kabupaten Temanggung 

 

Nama Pemimpin :  Bapak Solikhin 

Jabatan : 1. Ketua Klaster Kopi Kabupaten Temanggung, Periode Kepengurusan 2017 

– sampai sekarang 

    2. Pengurus klaster sejak awal berdirinya pada 2003  

Alamat   : Desa Jambon, Kecamatan Gemawang, Kabupaten Temanggung 

No Kontak  : 082135701468 

Kepemilikan Bisnis : Petani Kopi Robusta 
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Tabel 4.4. Penilaian Pemimpin Klaster Kopi Kabupaten Temanggung 

Karakteristik 
Kepemimpinan Muda 

(12) 

RESPONDEN PENILAI 

ANALISIS 
 

Anggota Klaster Kopi 
Temanggung 

 

Penelitian Bappeda 
Jateng 

 

Perencana Ahli Muda 
Sub Coordinator 

Ekonomi dan SDA 
Bappeda Kabupaten 

Temanggung 
 

Fleksibilitas. Pemimpin 
harus fleksibel dan mampu 
mengubah rencana seiring 
dengan perkembangan 
bisnis mereka. Mereka 
perlu dapat melakukannya 
tanpa merasa marah, stres, 
atau terhina. 
 

Hampir di semua hal  Bp. 
Solikhin sebagai ketua 
klaster sangat fleksibel. 
Beliau terutama sangat 
mengikuti dinamika yang 
terjadi di industry kopi 
baik di pasar dunia 
maupun lokal 
Temanggung. Sebagai 
contoh, harga kopi di 
pasaran lokal maupun 
dunia relative berfluktuasi. 
Itu sebabnya klaster juga 
harus menyesuaikan 
dengan kondisi ini. Kapan 
harus menjual, kapan harus 
disimpan dulu. Namun 
denikian, karena jumlah 
anggota klaster sangat 
banyak, dan kebutuhan 
petani juga sangat 
beragam, maka keputusan 
menjual kopi oleh petani 
secara individual juga 
tidak dapat dicegah. Yang 
terpenting petani dapat 

Bp. Solikhin sebagai ketua 
klaster cukup fleksibel.  Itu 
tercermin dari sikapnya 
yang kooperatif dan 
sederhana, yang penting 
tujuan tercapai dengan cara 
yang baik. Karena wilayah 
sebatran anggota klaster 
yang luas, ada kendala 
tentang jarak. Maka 
komunikasi bisa dilakukan 
dengan menggunakan 
sarana telephone. Namun  
apabila ada  hal – hal 
terkait program kerja, 
maka akan dibicarakan 
dalam pertemuan klaster. 

Masih kurang fleksibel 
karena update pengetahuan 
dan hasil – hasil penelitian 
yang kurang. (Analisa: 
Diperlukan sosialisasi dan 
peningkatan kapasitas bagi 
ketua klaster & anggota 
klaster tentanghasil – hasil 
peneliutian terkait jenis 
usahanya masing – masing 
klaster) 
 

Dari cara bekerjanya, ia 
adalah pemimpin yang 
fleksibel. Ia dapat 
mengikuti dinamika 
industri kopi lokal dan 
dunia. Dengan demikian ia 
dapat memberi masukan ke 
anggotanya kapan harus 
menjual produk dan kapan 
harus menahan produknya 
agar harga yang 
didapatkan cukup baik. 
dalam hal komunikasi juga 
ia fleksibel karena dapat 
menggunakan berbagai 
sarana komunikasi. 
Meskipun dari sisi update 
pengetahuan ia cenderung 
kurang fleksibel karena 
tidak update terhadap 
penelitian-penelitian 
terbaru yang terkait dengan 
produknya.  
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menjual kopi dengan harga 
yang bagus.  

Rendah hati. Pemimpin 
harus melihat kegagalan 
bisnis karena 
kesalahannya, sementara 
keberhasilan bisnis karena 
peran karyawannya. 

Bp. Solikhin seorang yang 
rendah hati. Beliau selalu 
mengutamakan 
kebersamaan ketika ada 
persoalan – persoalan di 
klaster. Sebagai contoh, 
ketika ada permintaan kopi 
dari luar, beliau selalu 
meneruskan informasi 
kepada seluruh anggita 
klster untuk melakukan 
penjualan secara bersama – 
sama dengan satu suara, 
sehingga mempunyai nilai 
tawar yang tinggi  

Bp. Solikhin seorang yang 
rendah hati. Dengan 
menerapkan pemahaman 
tentang kebersamaan, 
maka akan menjadi 
kelompok yang memiliki 
nilai tawar lebih tinggi dan 
diperhitungkan,  
dibandingkan 
perseorangan.  

Kepemimpinan di klaster 
Kopi Temanggung 
memiliki humility yang 
tinggi. Sangat rendah hati 
dan mengakui kesalahan 
sendiri dalam kegagalan 
bisnis, dan mau belajar 
untuk sukses 

Merupakan pemimpin 
yang rendah hati, apabila 
ada kesalahan dan 
kegagalan maka ia mau 
mengakui kesalahannya. Ia 
juga mau mengajak 
anggota klasternya untuk 
berkembang bersama-
sama. Ia menekankan 
bahwa dengan 
berkelompok maka nilai 
tawarnya menjadi lebih 
tinggi dibandingkan 
perseorangan. 

Fokus. Seorang pemimpin 
harus memiliki prioritas 
waktu dan tenaga terhadap 
aktivitas yang perlu diikuti 
demi pengembangan dan 
kesuksesan bisnis. 
 
 

Bp Solikhin termasuk 
pimpinan yang fokus pada 
keberhasilan bisnis kopi 
anggota klaster. Beliau 
menjadi pengurus sejak 
dibentuknya klaster sekitar 
tahun 2003. Kemudian 
dipilih menjadi Ketua 
sejak 2017. Banyak usaha 
yang telah dilakukan 
bersama – sama anggota 
klaster. Sebagai contoh, 
untuk memperkokoh 
kedudukan kopi 
Temanggung sebagai kopi 
dengan taste tertentu yang 
dihasilkan di wilayah 
tertentu, maka pada tahun 

Bp Solikhin adalah 
pimpinan yang fokus pada 
keberhasilan klaster. Hal 
ini bisa dilihat dari 
keberadaan beliau di 
klaster yang telah diawali 
sejak klaster berdiri tahun 
2003, menjadi pengurus,  
kemudian diangkat 
menjadi ketua pada tahun 
2017 sampai sekarang dan 
sejak tanhun 2017 diangkat 
sebagai ketua klaster. 

Sangat focus pada 
kesuksesan bisnis 

Memiliki fokus untuk 
mengembangkan bisnis 
kopi dan klasternya. 
Karena fokusnya terhadap 
pengembangan bisnis ini, 
ia diangkat menjadi ketua 
sejak 2017 hingga 
sekarang. 
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2014 sudah mendapatkan 
patenMPIG (Masyarakat 
Perlindungan Indikasi 
geografis) dari 
Kemenkumham untuk  
tanaman kopi jenis Arabica 
dan pada tahun 2015 untuk 
Robusta. 

Mengambil keputusan. 
Pemimpin harus 
menyadari bahwa mereka 
tidak memiliki banyak 
waktu untuk 
mengumpulkan informasi 
sebelum mengambil 
keputusan. Sehingga 
mereka perlu 
mengumpulkan informasi 
secukupnya saja untuk 
mengambil keputusan. 
Terkadang keputusannya 
mungkin salah, tapi dari 
situ mereka belajar dan 
mencoba lagi 

Bp. Solikhin seorang yang 
dapat membuat keputusan 
yang menguntungkan bagi 
bisnis klaster. Sebagai 
contoh, ketika ada 2 pihak 
yang ingin membeli kopi, 
maka akan dilihat siapa 
yang memberika harga 
terbaik dengan kondisi 
pembayaran yang baik. 
Ketika kedua pembeli 
menawarkan dengan beda 
harga hanya sedikit, 
misalnya lebih rendah 500 
rupiah per kg namun 
dengan pembayaran tunai, 
maka beliau akan lebih 
memilih ini daripada 
pembeli yang memberikan 
harga lebih mahal 500 
rupiah namun dengan 
tempo 1 bulan, seperti 
yang dikehendaki oleh 
anggota. Mereka selalu 
akan memilih pembayaran 
tunai. 

Bp. Solikhin seorang yang 
dapat membuat keputusan 
yang baik, mengajak  
anggota klaster untuk 
memilih pembeli pembeli 
dengan pertimbangan – 
pertimbangan yang baik. 
Antara lain, pembayaran 
tunai, harga bagus dan bisa 
menjadi pelanggan jangka 
panjang. Apabila terjadi 
perbedaan harga yang 
tidak mencolok, maka itu 
tetap lebih baik karena 
mendapat pembayarannya 
tunai. 

Kepemimpinan klaster 
Kopi temanggung selalu 
membuat keputusan untuk 
bisnis, waspada akan 
adanya penipuan dan hal – 
hal yang merugikan bisnis. 

Dapat mengambil 
keputusan dan mengajari 
anggotanya untuk dapat 
mengambil keputusan 
dengan baik. contohnya 
soal harga penjualan. 
Prinsipnya, pembayaran 
tunai lebih baik 
dibandingkan pembayaran 
dengan tempo waktu 
tertentu, sehingga apabila 
ada dua penawaran yang 
harganya tidak terlalu jauh, 
ia dan anggota klaster akan 
memilih menjual kepada 
yang bisa membayar 
dengan tunai. 
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Bertahan terhadap 
keputusan. Walaupun 
menghadapi kesulitan dan 
orang lain tampaknya tidak 
memiliki visi yang sama, 
namun pemimpin harus 
dapat bertahan dalam 
keadaan seperti ini.  

Bp. Solikhin termasuk 
orang yang sabar dan tidak 
tergesa-gesa. Sebagai 
contoh, sejak beliau 
menjadi ketua klaster, 
maka beliau melakukan 
suksesi  yang cukup 
terarah. Sebagai contoh, 
setelah Paten MPIG, maka 
kegiatan selanjutnya yang 
sudah berjalan dan dalam 
pengembangan adalah 
membuka semacam 
sekolah/kursus budidaya 
dan pengolahan paska 
panen (roasting, uji rasa, 
dll) bagi umum guna 
menanamkan image bisnis 
kopi serta pendirian 
koperasi Primajaya pada 
tahun 2018 

Bp. Solikhin termasuk 
orang yang sabar dan tidak 
tergesa-gesa, namun 
melakukan hal – hal 
penting yang diburtuhkan 
klaster. Sebagai contoh, di 
masa kepemimpinan 
beliau terbentuk sekolah 
kopi dan koperasi 
Primajaya pada tahun 2018 

Tidak tergesa – gesa , sabar 
dan teguh mengikuti 
prosedur dan hal – hal yang 
harus dilakukan untuk 
kemajuan bisnis 

Merupakan seorang yang 
tidak tergesa-gesa, sabar, 
dan teguh dalam 
melakukan hal-hal penting 
yang dibutuhkan oleh 
klaster. Ia dapat mengikuti 
prosedur untuk 
memajukan bisnis. 

Visi. Ini adalah 
karakteristik yang 
terpenting di antara 
pemimpin wirausaha. 
Termasuk di dalamnya 
adalah kemampuan untuk 
mendorong orang lain agar 
percaya dengan visi dan 
misi yang dimilikinya. 

Sebagai ketua klaster dan 
sebagai anggota (saat 
belum menjadi ketua) Bp. 
Solikhin setia dengan visi 
klaster yang telah 
disepakati bersama dan 
menjadikannya sebagai 
visinya sendiri dalam 
memimpin klaster. Hal ini 
terlihat dari adanya 
pencapaian program kerja 
yang telah disusun secara 
bersama – sama, antara 
lain: keanggotaan sebagai 

Sebagai ketua dan sebagai 
klaster Bp. Solikhin 
mempunyai visi yang 
cukup bagus untuk 
keberlanjutan dan 
kesejahteraan klaster kopi 
Temanggung. Hal ini 
terlihat dari adanya 
program kerja yang 
disusun bersama – sama 
dengan pengurus, antara 
lain: perolehan MPIG, 
pendirian Koperasi, 
pendirian lembaga kursus 

Memiliki visi yang jelas 
dan mendorong 
anggotanya untuk maju 
dan mengikuti visi yang 
telah ditetapkan 

Ia mengadopsi visi klaster 
menjadi visinya sendiri. Ini 
menunjukkan bahwa ia 
dapat beradaptasi dengan 
visi organisasi yang sudah 
ada sebelumnya. dengan 
visi ini, ia dapat 
mengarahkan 
organisasinya ke arah yang 
lebih baik sesuai dengan 
pencapaian program kerja 
yang telah disusun. 
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Asosiasi Kopi Indonesia  
DPW Temanggung, 
perolehan MPIG, 
pendirian Koperasi, 
pendirian lembaga kursus 
perkopian, serta yang 
masih dalam rencana 
pelaksanaan jangka 
menengah adalah: 
membudayakan menabung 
kopi oleh para petani  serta 
adanya workshop kopi 
Temanggung. 

perkopian, serta usaha 
untuk mendirikan 
semacam Pusat  Penjualan 
Kopi Temanggung. 

Paranoid - Kepercayaan 
diri. Seorang pemimpin 
harus memiliki 
keseimbangan antara 
kepercayaan diri dan 
paranoia. Mereka tetap 
awas dan realistis sambil 
tetap mempertahankan 
kepercayaan bahwa visi 
mereka benar. 

Bapak Solikhin memiliki 
keseimbangan spiritual 
dan duniawi yang  baik. 
Sebagai ketua klaster. 
beliau tidak membatasi 
siapa yang boleh menjadi 
anggota klaster, beliau 
juga tidak membatasi 
jejaring maupun mitra 
bisnis. Sepanjang pihak – 
pihak yang disebutkan bisa 
bekerjasama dengan baik, 
maka mereka akan 
disambut dengan baik 
juga. 

Sebagai ketua klaster. 
Bapak Solikhin memiliki 
keseimbangan spiritual 
dan duniawi yang  bagus,   
terbuka untuk bermitra 
dengan siapapun tanpa ada 
kendala apapun.  

Memiliki paranoid 
confidence yang baik 
seimbang dalam menilai 
setiap hal atau masalah 

Ia terbuka dengan siapapun 
yang ingin bekerja sama 
dengannya. Selama bisa 
bekerja sama dengan baik 
maka akan disambut 
dengan baik juga. 

Ownership. Pemimpin 
yang hebat tidak akan 
membiarkan diri mereka 
dikendalikan oleh keadaan. 
Sebaliknya, mereka yang 
mengendalikan keadaan. 

Ketika Bp. Solikhin 
memimpinan klaster kopi 
Temanggung, tidak selalu 
berjalan mulus. Sesekali 
tentu ada kendala. Hal 
yang cukup sulit adalah 
ketika ada saran bahwa 

Memiliki sikap ownership 
yang tinggi.  Ketika harus 
memilih mitra bisnis, lebih 
memilih yang 
memudahkan dan 
menguntungkan klaster 
disbanding mengutamakan  

Memiliki sikap ownership 
yang tinggi. Selalu 
memelihara eksistensi 
klaster dengan baik dengan 
berbagai kegiatan yang 
memperkuat 
keberadaannya. 

Dapat mengendalikan 
situasi dengan 
mempertahankan kepala 
dingin. Dalam memilih 
mitra bisnis, ia akan 
memilih yang 
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lebih baik menjual kopi 
dengan mitra lokal. 
Sementara disisi lain, 
sebenarnya sudah ada 
mitra bisnis dengan 
kondisi harga dan cara 
pembayaran yang lebih 
baik. Disini terjadi kondisi 
yang cukup sulit. Namun 
Bp Solikhin menghadapi 
situasi ini dengan kepala 
dingin dan tetap 
memimpin klaster sampai 
saat ini 

konektifitas karena beliau 
belajar dari kasus BPPT  

memudahkan dan 
menguntungkan klaster. 

Positivisme. Pola pikir 
positif mendefinisikan 
pemimpin yang hebat. 
Apabila pemimpin 
memiliki pola pikir yang 
positif maka ia dapat 
menularkan hal ini ke 
anggotanya. 

Bp Solikin seorang 
pemimpin yang berfikiran 
positif. Beliau banyak 
belajar dari pengalaman. 
Sebagai contoh, budidaya 
kopi sangat berbeda 
dengan budidaya padi. 
Perbedaan mencolok 
misalnya adalah adanya 
jenis padi unggul dengan 
jumlah kuintal per panen 
per hektar yang fantastis. 
Di budidaya kopi, 
teknologi semacam itu 
berdasarkan pengalaman, 
tidak dapat diterapkan. 
Jumlah panen kopi yang 
rata-rata dan stabil, akan 
berpengaruh lebih baik 
pada pohon kopi dan 
keberlanjutan masa panen 

Bp Solikin seorang 
pemimpin yang berfikiran 
positif. Memimpin klaster 
sebenarnya tugas yang 
cukup berat.  Namun 
karena sebuah organisasi 
haruslah ada yang 
memimpin, maka berfikir 
positif saja dalam 
menerima amanah tersebut  
dengan dasar pemikiran 
bahwa telah bergabung 
dengan klaster sejak awal 
pembentukan, anggota 
klaster juga bekerjasama 
saling mendukung, tidak 
ada pekerjaan yang akan 
selalu mulus2 saja. Hal – 
hal demikianlah yang 
mendorongnya untuk 
berfikir positif, menerima 

Memiliki sikap positif 
yang baik, mau menerima 
hal – hal baru dan 
menanggapi gejolak di 
klaster dengan sabar 
dengan menyampaikan hal 
– hal positive disbanding 
memperbesar persoalan. 

Memiliki sikap positif 
dalam menanggapi 
permasalahan yang ada di 
klaster. Ia juga 
menjalankan tugasnya 
sebagai ketua klaster 
dengan amanah, sehingga 
ia dapat menerima dan 
menjalankan tugas sebaik 
mungkin. 
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itu sendiri. Dan hal ini lah 
yang harus diterima 
dengan sikap positif, 
karena setiap sesuatu pasti 
ada lebih kurangnya.    

tugas itu dan menjalankan 
sebaik-baiknya. 

Salesmanship. Pemimpin 
yang hebat dapat menjual 
dan berelasi. Mereka dapat 
menjual ke karyawannya 
sehingga mereka mau 
bekerja untuknya, dapat 
menjual ke investor 
sehingga mereka mau 
berinvestasi untuknya, 
menjual ke pelanggan agar 
menggunakan jasa dan 
produknya. 

Bapak Solikhin cukup 
memiliki kemampuan 
menjual klaster. Banyak 
hal yang sudah dilakukan 
untuk memperkenalkan 
adanya klaster kopi 
Kabupaten Temanggung. 
Hal ini terlihat dari adanya 
kemitraan dan jejaring 
yang terbentuk dengan 
beberapa lembaga, antara 
lain menjadi anggota 
Asosiasi Petani Kopi 
Indonesia, mengakses 
program CSR dari 
beberapa lembaga (Astra, 
Telkom, BNI, Bank 
Jateng), akses perodalan 
untuk petani dengan 
beberapa lembaga 
keuangan. 

Bapak Solikhin cukup 
memiliki kemampuan 
menjual klaster. Di era 
kepemimpinannya, selain 
meneruskan hal – hal baik 
dari program kerja tahun – 
tahun sebelumnya, beliau 
tetap menjalin kemitraan 
dengan lembaga-lembaga  
lain untuk  meningkatkan  
dan mengembangan 
klaster. 
 

Memiliki jiwa 
salesmanship yang cukup, 
menjalin kerjasama 
dengan banyak mitra bisnis 
untuk kepentingan anggota 
klaster, baik dari sisi 
peningkatan pengetahuan 
maupun peningkatan dan 
keberlanjutan bisnis 
manggota klaster 
 

Dapat menjual klasternya 
dan mendapatkan kerja 
sama dengan berbagai 
mitra bisnis untuk 
kepentingan anggota 
klaster. Ia juga berhasil 
membentuk jejaring 
dengan beberapa lembaga 
dengan menjadi anggota 
Asosiasi Petani Kopi 
Indonesia, serta berhasil 
mendapatkan akses 
program CSR dari 
lembaga-lembaga profit, 
dan mendapat akses 
permodalan dengan 
lembaga keuangan. 

Self-awareness. Pemimpin 
yang baik mengetahui 
kelemahan dan kekuatan 
dirinya. Dengan 
mengetahui kelemahan 
dan kekuatannya sendiri, ia 
dapat memilih anggota 
yang tepat untuk 
bergabung dengannya. 

Sebagai ketua klaster, Bp. 
Solikhin menyadari 
kelebihan dan kelemahan 
sendiri.  Sebagai contoh 
dapat dilihat, bahwa 
walaupun beliau memiliki 
bisnis sendiri yang sudah 
berjalan lama, namun 
beliau tetap bergabung 

Sebagai ketua klaster, Bp. 
Solikhin menyadari 
kelebihan dan kelemahan 
sendiri.  Itu sebabnya 
beliau yakin, bahwa 
sebagai suatu kelompok, 
maka akan lebih mudah 
menyuarakan hal – hal 
yang dapat menunjang 

Memiliki self awaereness 
yang tinggi, menyadari 
kekuatan dan kelemahan 
sendiri, untuk itulah 
pentingnya keberadaan 
klaster yang dapat saling 
mendukung satu sama lain. 

Menyadari kelebihan dan 
kelemahan yang 
dimilikinya. Ia yakin 
bahwa dengan menjadi 
anggota kelompok maka 
akan lebih mudah untuk 
menyuarakan hal-hal yang 
dapat menunjang 
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dengan klaster kopi 
Temanggung. Hal ini 
terjadi karena beliau yakin, 
bahwa sebagai suatu 
kelompok, maka akan 
lebih mudah menyuarakan 
hal – hal yang dapat 
menunjang keberhasilan  
petani kopi secara lebih 
cepat  
 

keberhasilan petani kopi 
secara lebih cepat dan 
menyeluruh. 

keberhasilan secara lebih 
cepat dan menyeluruh. 

Kemampuan 
mendengarkan. Pemimpin 
yang baik dapat 
mendengarkan saran dari 
orang lain. Seorang 
pemimpin akan lebih 
dihargai oleh anak 
buahnya apabila ia peduli 
dan mau melihat dari sudut 
pandang mereka. 

Sebagai ketua klaster, Bp. 
Solikhin merupakan 
pebdengan yang baik. 
Beliau tidak pernah 
membuat keputusn atas 
pemikiran sendiri. Beliau 
bahkan sangat senang 
kalau ada usul atau 
masukan khususnya yang 
bertujuan untuk 
pengembangan klaster. 
Sebagai contoh, beberapa 
anggota klaster ingin 
membudayakan menabung 
kopi. Namun, hal ini tentu 
bukan hal yang mudah. 
Walaupun demikian, Bp 
Solikhin tetap 
mendengarkan masukan 
yang baik ini, dan bersama 
pengurus yang lain 
mengawali untuk memberi 
contoh nyata.  

Sebagai ketua klaster, Bp. 
Solikhin merupakan 
pendengan yang baik. Hal 
ini tentu tidak terlepas dari 
keberadaan beliau di 
klaster sejak awal 
pembentukannya sampai 
saat ini, dimana akhirnya  
beliau juga telah dipilih 
untuk memimpin klaster 
kopi Temanggung sejak 
2017. 

Memiliki kemampuan 
sebagai pendengan yang 
baik. Hal ini penting untuk 
dapat menampung 
asp[irasi anggota klaster, 
sehingga dapat 
memberikan umpan balik 
yang bermanfaat dan 
solutif. 

Merupakan pendengar 
yang baik. ia dapat 
menampung aspirasi 
anggota klaster sehingga 
dapat memberikan umpan 
balik yang solutif. Kalau 
ada anggota yang 
memberikan usul untuk 
pengembangan klaster, ia 
mau mendengarkan, 
mempertimbangkan, dan 
coba mewujudkan usul 
tersebut. 
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4. Pemimpin Klaster Olahan Makanan & Minuman Kabupaten Pemalang 

Nama Pemimpin :  Ishom Widiastuti (yang dinilai) 

Jabatan Ketua Klaster , Periode Kepengurusan 2010 – sampai sekarang 

Alamat : Jl. Toko OGEL –OGEL, Perum Kaligelang Blok H No. 1, Kabupaten 

Pemalang 

No Kontak   : 085640022949 

Kepemilikan Bisnis  : 1. Pemilik Produk Sanck OGEL OGEL 

     2. Pemilik Toko oleh-oleh OGEL OGEL 
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Tabel 4.5. Penilaian Pemimpin Klaster Olahan Makanan & Minuman Kabupaten Pemalang 

Karakteristik Kepemimpinan 
Muda (12) 

RESPONDEN PENILAI 

ANALISIS 
Anggota Klaster Makanan 

Olahan & Minuman 
Kabupaten Pemalang 

 

Bappeda Jateng 
 

Pendamping Klaster 
(FEDEP) 

 
 

Flexibility 
Pemimpin wirausaha harus 
fleksibel dan dia harus berubah 
dengan rencana kemajuan 
pekerjaan. 
 

Ibu Ishom Widiastuti 
mempunyai flexibility dalam 
mengelola kegiatan 
klasternya. Sebagai contoh, 
beliau tidak terpaku pada 1 
produk saja, tetapi membuka 
peluang untuk anggota 
klasternya supaya 
mengembangkan produk 
makanan olahan yang bisa 
dikembangkan, sehingga 
makanan olahan di 
kabupaten Pemalang makin 
beragam. Beliau berorientasi 
pada permintaan pasar 

Tidak terpaku pada satu 
produk, terus mengikuti 
permintaan pasar 

Tidak terpaku pada satu 
produk, terus mengikuti 
permintaan pasar 

Fleksibel, mampu 
mengikuti permintaan 
pasar. Ia tidak terpaku pada 
1 produk tetapi membuka 
peluang untuk 
mengembangkan produk 
olahan makanan lainnya 
agar semakin beragam. 

Humility 
Pemimpin rendah hati. Mereka 
harus melihat diri mereka 
sendiri kesalahan dalam 
kegagalan bisnis. Jika bisnisnya 
sukses, seharusnya tidak hanya 
dilihat sebagai kesuksesannya 
sendiri. Pada saat yang sama, 
karyawan harus menyadari 
kesuksesan sebagai kesuksesan 
mereka sendiri. 

Ibu Ishom Widiastuti 
memiki sifat yang rendah 
hati. Hal ini setidaknya 
Nampak pada keterbukaan 
beliau terhadap kritikan. 
Bahkan terhadap produknya 
sendiri, ketika dalam suatu 
wawancara dengan 
wartawan, malahan beliau 
yang minta masukan untuk 
perbaikan terhadap produk 
makanan olahan miliknya 
walaupun sebenarnya 

Sangat rendah hati, mau 
dikritik, walaupun itu 
terhadap produknya sendiri 

Sangat rendah hati, selalu 
melibatkan pengurus dan 
anggota dalam menjalankan 
organisasi klaster, berbagi 
tugas untuk dapat diselesaikan 
dengan baik. Misalnya, ketika 
ada undangan workshop, 
seminar dll, akan membuat 
disposisi yang sesuai ke 
pengurus/anggota 

Rendah hati, terbuka 
terhadap kritik. Mau 
mendengarkan pendapat 
dan masukan dari orang 
lain. ia juga dapat 
membagi tugas dengan 
anggota lainnya agar 
semua tugas dapat 
terselesaikan dengan baik. 
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produknya sudah dikenal. 
Ibu Ishom Widiastuti 
memiliki showroom yang 
memajang semua produk 
olahan yang berasal dari 
anggota klaster. Semua 
produk mempunyai porsi 
tempat pajangan yang setara, 
dimana produk miliknya 
tidak mendominasi pajangan 
produk yang ada. 

Focus 
 
Pemimpin wirausaha harus 
fokus pada kesuksesan bisnis. 
Mereka harus menghabiskan 
waktu dan energi mereka 
dengan cara ini 
 
 

Sebagai ketua klaster, ibu 
Ishom Widiastuti focus 
mengembangkan makanan 
olahan di Kab Pemalang. 
Dimana dalam perjalanan 
klaster olahan pangan, pada 
saat ini telah dapat 
dikelompokkan dalam 3 
kategori, yaitu: makanan 
ringan (snack), catering dan 
minuman.  
Yang saat ini sedang 
dikembangkan adalah 
makanan olahan kearah 
pasar wisata.  

 
Bu Ishom sangat focus 
pada bisnis, terbukti 
dengan kemauannya 
membangun toko oleh – 
oleh miliknya sendiri, 
tetapi mengajak serta 
seluruh anggota klaster 
untuk ikut menjual di toko 
tersebut. 

 
Bu Ishom sangat focus pada 
kesuksesan klaster, terbukti 
dengan kepemimpinnannya 
sejak 2010 sampai saat ini 

Fokus untuk 
pengembangan bisnis, 
hingga sekarang memiliki 
toko oleh-oleh yang 
menjual berbagai macam 
produk dari anggota 
klaster. Klaster juga 
berkembang. Saat ini ia 
tengah mengembangkan 
makanan olahan untuk 
menjadi pasar wisata. 

 
Decisiveness 
Pemimpin  selalu membuat 
keputusan yang lebih baik yang 
akan menguntungkan bisnis. 
 

Ibu Ishom Widiastuti sebagai 
ketua klaster, telah membuat 
langkah – langkah yang 
bermanfaat bagi bisnis 
klaster secara umum. Ketika 
ada gerai yang dimaksudkan 
sebagai showroom produk 
klaster tidak berjalan seperti 
yang diharapkan, maka 

 
Keputusannya untuk 
membuka toko penjualan 
sendiri untuk menampung 
produk klaster sangat tepat 

 
Keputusan – keputusan yang 
dibuat cukup berorientasi 
keberhasilan bisnis anggota. 
Misalnya membuka toko 
penjualan sendiri untuk 
menampung produk klaster 
ditempat yang strategis 

Mampu membuat 
keputusan. Saat keputusan 
yang diambil pertama kali 
kurang menghasilkan, ia 
belajar dari situ dan 
mengambil keputusan 
dengan hasil yang lebih 
baik. 
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beliau memutuskan untuk 
membuka gerai baru di 
lokasi yang strategis. Yang 
pertama memang ditujukan 
untuk menjual produknya 
sendiri. Namun kemudian 
beliau menawari anggota 
klaster untuk ikut serta 
memajang produknya disitu. 
Yang terjadi adalah 
perputaran bisnis yang 
sangat cepat, terutama 
karena lokasi showroom 
yang strategis dan ditunjang 
dengan manjemen yang 
menguntungkan bagi 
anggota klaster. 

Stick-to-it-ness 
Pemimpin wirausaha tidak 
pernah tergesa-gesa, mereka 
harus sabar dan teguh, mereka 
harus melangkah selangkah 
demi selangkah dan mereka 
harus mau untuk sukses.  

Ibu Ishom Widiastuti telah 
memimpin klaster olahan 
pangan sejak 2010.  Beliau 
memulai dengan memberi 
contoh usaha beliau sendiri, 
yang dimulai dengan 
berbisnis selangkah demi 
selangkah, dengan berjualan 
door to door, sampai 
akhirnya produknya dikenal 
olah lingkungannya. Yang 
mana, kesabarannya dalam 
berbisnis telah menginspirasi 
anggota klaster untuk 
menerapkan sikap sabar 
dalam berbisnis. Hingga saat 
ini, memiliki showroom di 
lokasi strategis yang bisa 

Keteguhannya dibuktikan 
ketika membangin 
bisnisnya sendiri yaitu 
Ogel – Ogel, yang diawali 
dari menjual door to door. 
Dan kesuksesan ini 
ditularkan kepada anggota 
klaster. Ketika anggota 
kesulitan menjual produk, 
ia tidak hanya mengajari, 
tetapi juga meyediakan 
rtuang penjualan ditempat 
yang strategis. 

Ibu Ishom sangat sabar dalam 
menghadapi persoalan. Ia 
berusaha memperkuat 
eksistensi anggota klaster. 
Misalnya anggota butuh ruang 
usaha, maka beliau tidak segan 
– segan menyediakan. Ketika 
anggota terkendala biaya tinggi 
untu mengangkut produk dari 
satu tempat ke tempat lain, 
beliau menjalin kemitraan 
dengan Bank Indonesia untuk 
mendapat bantuan sarana 
transportasi. 

Sudah merintis bisnisnya 
sejak 2010 di bidang 
pangan dan tetap bertahan 
di bidang ini. Awalnya 
berjualan door to door 
hingga produknya mulai 
dikenal pelanggan. 
Pengalaman ini kemudian 
ditularkan ke anggota 
lainnya. Saat ini ia sudah 
memiliki showroom di 
lokasi yang strategis yang 
bisa menampung 
produknya dan anggota 
klasternya. 
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menampung produk anggota 
klasternya. Walaupun 
relative kecil, showroom ini 
ternyata sangat laris dan 
ramai pengunjung. 
Showroom itu dinamai Toko 
Oleh-oleh “OGEL OGEL” 

Vision 
Visi adalah fitur terpenting dari 
pemimpin wirausaha 
Pemimpin kewirausahaan selalu 
mendorong  orang orang 
disekitarnya (anggota) untuk 
mengetahui  percaya pada visi 
yang dimiliki pimpinan 
tersebut.  

Sebagai ketua klaster, ibu 
Ishom Widiastuti sangat 
ingin bisa mengajak seluruh 
anggotanya untuk bisa 
menjual produknya di 
sebuah tempat yang 
memadai, sehingga 
konsumen dapat terpuaskan 
dengan berbelanja produk 
olahan makanan Pemalang 
cukup di satu tempat saja  
Untuk itu, sudah dalam 
perencanaan, akan 
mendirikan ruang showroom 
yang lebih besar, yang 
berlokasi didepan showroom 
OGELOGEL saat ini 

Ibu ishom memunyai visi 
untuk kesejahteraan 
seluruh anggota klaster, 
menjadikan produk olahan 
pangan dari Pemalang bisa 
dinikmati  oleh penduduk 
Pemalang sendiri dan 
dijadikan oleh-oleh bagi 
semua orang yang 
berkunjung ke Pemalang. 
Bahwa Pemalang memiliki 
produk olahan pangan. 

Ibu Ishom melaksanakan visi 
dan misi klaster dengan baik. 
Menjadikan industri makanan 
olahan di Kab Pemalang 
menjadi salah satu sektor yang 
menopang kesejahteraan 
penduduk Pemalang 

Memiliki visi agar produk 
olahan pangan di 
daerahnya dapat dinikmati 
semua orang yang 
berkunjung. Sehingga 
ingin memiliki showroom 
untuk memuaskan 
konsumen. 

Paranoid Confidence 
 
Pemimpin harus membangun 
keseimbangan yang sehat antara 
paranoia dan kepercayaan.  
Mereka waspada dan realistis, 
sementara,pada saat yang sama, 
tidak pernah kekurangan 
keberanian untuk percaya 
bahwa visi mereka benar. 

Ibu Ishom Widiastuti 
mempunyai keseimbangan 
dalam cara berpikir dan 
bersikap. Sebagai contoh, 
terhadap resep ogel-ogelnya, 
beliau menyimpannya 
sendiri dan hanya 
menurunkan pada calon 
pewaris bisnisnya (putrinya). 
Namun untuk berbisnis, 
beliau terbuka untuk maju 

 
Ibu Ishom belajar dari 
ajaran orang tuanya, 
percaya bahwa melakukan 
perbuatan yang baik akan 
berbuah kebaikan baik bagi 
orang lain maupiun diri 
sendiri. 

 
Ibu Ishom belajar dari ajaran 
orang tuanya, melakukan 
setiap kegiatan dengan 
bersandar pada kekuasaan 
Allah SWT, untuk melakukan 
kebaikan kepada siapapun 
tanpa membeda – bedakan. 

Ada keseimbangan antara 
terlalu hati-hati dan 
keterbukaan. Ia berhati-
hati soal resep 
makanannya, namun 
terbuka untuk berbagi ilmu 
bisnisnya. 
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bersama dengan seluruh 
anggota klasternya. Hal ini 
terbukti dengan rencana 
pembangunan showroom 
yang lebih besar. 
 

Ownership 
Para pemimpin ini melihat diri 
mereka sebagai penengah 
keberhasilan bersama 
(organisasi)  dan menganggap 
tekanan eksternal sebagai dalam 
kendali mereka. Ketika sesuatu 
membuat organisasi mengalami 
kemunduran, para pemimpin 
hebat tetap  bertahan dan 
mengambil tannggung jawab  
keadaan mundur itu. 

Ibu Ishom Widiastuti 
mempunyai sense of 
belonging yang tinggi 
terhadap klaster. Ketika 
melihat lambatnya 
perkembangan pemasaran 
produk klaster, yang 
berakibat pada lambatnya 
perputaran bisnis anggota, 
maka beliau berinisiatif 
berinisiatif membuka 
showroom di lokasi strategis 
yang dapat menampung 
produk klaster tersebut. 
Sebagai akibatnya, terjadi 
peningkatan pendapatan dari 
anggota klaster. 

Ibu Ishom sangat peduli 
pada eksistensi klaster. 
Ketika masa pandemic dan 
pasar sepi, ia tetap 
memberikan semangat 
dengan mengajak anggota 
untuk terus melakukan hal 
– hal positif untuk mencari 
celah pengembangan 
bisnis, antara lain dengan 
mempelajari ketrampilan 
baru melalui pelatihan – 
pelatihan yang diinisiasi 
sendiri oleh klaster. 

Ibu Ishom sangat peduli pada 
eksistensi klaster. Hal ini 
sangat terlihat saat pandemi. Ia 
mengajak anggota klaster 
untuk tetap loyal dengan 
bisnisnya walaupun kondisi 
sulit. Mengajak anggota untuk 
terus menggali potensi  
pengembangan bisnis, 
meningkatkan ketrampilan 
melalui pelatihan yang 
dilakukan secara mandiri. 

Punya inisiatif, dapat 
mengendalikan keadaan. 
Saat menghadapi 
permasalahan ia tidak 
menyerah dan berpangku 
tangan tapi dapat mengajak 
anggotanya untuk 
melakukan sesuatu 
terhadap bisnisnya. 
Contohnya saat pandemi 
dan bisnis menjadi sulit. Ia 
dapat terus menggali 
potensi dan memberikan 
semangat untuk para 
anggotanya agar bisa tetap 
bertahan selama pandemi. 

Positivity 
 
Para pemimpin  melihat segala 
peristiwa dengan  positif . Dan 
mereka memberikan contoh 
serta mengajak  karyawan 
mereka untuk menjadi orang 
yang positif juga  
 
 

Ibu Ishom Widiastuti 
memiliki sifat optimis dalam 
berbisnis. Hal ini tercermin 
dari perjuangannya dalam 
bisnis ogel – ogel, dimana 
beliau yakin pada produknya 
dan memulai dengan 
berjualan door to door. Sifat 
optimis ini diterapkan dalam 
memimpin klaster makanan 
olahan yang dipimpinhya.  

Ibu ishom memiliki 
pemikiran yang sangat 
positif. Kendala pandemi 
tidak menjadikan patah 
semangat, namun justru 
menjadi momen bagi 
anggota klaster untuk 
mengevaluasi dan 
memperbaiki bisnis masing 
– masing, yang selama ini 
sering terabaikan. 

Ibu ishom memiliki pemikiran 
yang sangat positif.  Ia tidak 
segan meneritakan 
pengalamannya ketika 
memulai bisnisnya, dengan 
berjualan Ogel – Ogel secara 
door to door. Ia selalu 
mengatakan bahwa orang 
harus selalu bergerak supaya 
berhasil dan tidak malas. 

Optimis dan positif. 
Selama pandemi ia tidak 
patah semangat tapi 
mengevaluasi dan 
memperbaiki bisnis. 
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Beliau mempunyai filosofi 
hidup yang dipegang terus 
sampai saat ini, yaitu; belajar 
dari orang tua, serta apa yang 
beliau sebut manajemen 
langit yang artinya ketika 
kita berbuat baik pada orang 
lain, maka kebaikan itu akan 
kembali kepada kita. Berbuat 
baik karena ingin berbuat 
baik saja, tanpa embel2 
karena ingin mendapat 
balasan.  

Salesmanship 
Pemimpin wirausaha memiliki 
kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif 
dan menjual. Pemimpin  dapat 
meyakinkan pelankeberhasilan 
beliau menjalin kerjasama 
dengan, stakeholder dll untuk 
menjual produk/ ide/program  
kegiatan  
 

Sebagai ketua klaster, ibu 
Ishom Widiastuti menjadi 
anggota beberapa organisasi, 
antara lain ASPOO ditingkat 
provinsi. Selain itu, beliau 
juga selalu aktif mengikuti 
berbagai jenis undangan dan 
pertemuan. Selain kegiatan 
menjual produk, ibu Ishom 
Widiastuti ternyata berhasil 
juga berhasil menjual 
“Klaster” kepada beberapa 
lembaga/institusi stake 
holder. Sebagai contoh, 
beberapa anggota klaster 
mendapat bantuan oeralatan 
produksi dari Bank 
Indobesia untuk mendukung 
pengembangan usaha 
mereka. Selain itu juga 
mendapat bantuan motor 
Tossa sebagai alat angkut 

Ibu Ishom cukup memiliki 
kemam-uan salesmanship. 
Beliau  antara lain berhasil 
menjalin kemitraan dengan 
Bank Indonesia sehingga 
klaster mendapat  bantuan 
alat transportasi yang 
sangat penting untuk saat 
mereka melakukan 
kegiatan semacam 
pameran, memangkas 
biaya mahal angkutan 
produk untuk sampai ke 
ruang penjualan, dll 
 
 

Ibu Ishom telah menjalin 
kerjasama dengan beberapa 
stake holder, misalnya Bank 
Indonesia, beberapa lembaga 
perbankan lain untuk 
permodalan para anggota 
klaster, lembaga – lembaga 
seperti Telkom, PLN, dll 
 
 

Berhasil menjalin 
kemitraan dengan berbagai 
pihak hingga klasternya 
mendapat bantuan alat dan 
permodalan yang penting 
saat melakukan berbagai 
kegiatan. Salah satu contoh 
suksesnya adalah saat ia 
berhasil bermitra dengan 
Bank Indonesia sehingga 
berhasil mendapat bantuan 
alat transportasi dan 
permodalan untuk para 
anggotanya. 
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yang bisa digunakan secara 
bersama. 

Self-awareness 
Pemimpin menyadari kekuatan 
dan kelemahan nya sendiri. 
 
 
 

Sebagai ketua klaster, ibu 
Ishom Widiastuti menyadari 
bahwa baik secara individu 
maupun kelompok, tentu 
tidak sempurna. Maka, untuk 
mempermudah gerak 
langkahnya dalam 
berorganisasi, khusunya 
menjalin kerjasama 
kelompok dengan para 
penyandang dana, telah 
membuat legalitas bagi 
klaster yang diberi nama 
Kelompk Maju Bersama 
(KMB). KMB mempunyai 
struktur organisasi, iuran 
pendaftaran anggota da nada 
ada membership, sebagai 
sumber pendanaan kegiatan 
kelompok, antara lain 
pelatihan demo masak, dan 
pameran 

Ibu Ishom tidak melakukan 
semua pekerjaan organisasi 
secara single fighter. 
Beliau selalu melibatkan 
seluruh pengurus, terutama 
yang masih muda, 
termasuk untuk regenerasi. 
 

Ibu Ishom biasa berbagi tugas 
dengan pengurus klaster untuk 
menggerakkan organisasi 
klaster. Beliau bahkan sering 
memberikan tugas kepada para 
pengurus yang masih muda 
supaya mereka mendapat 
pengalaman. 
 

Menyadari keterbatasan 
diri hingga ia tidak 
bergerak sendiri. Ia selalu 
melibatkan seluruh 
pengurus untuk 
menggerakkan organisasi, 
termasuk untuk regenerasi. 

Ability to Listen 
Pemimpin wirausaha adalah 
pendengar yang baik. Mereka 
mendengarkan karyawan 
mereka dan memberikan umpan 
balik. 
 
 

Sebagai ketua klaster dan 
KMB, Ibu Ishom Widiastuti 
memiliki kemampuan 
sebagai pendengan yang 
baik. Hal ini terlihat, ketika 
melakuka kegiatan 
organisasi, maka kegiatan 
tersebut secara umum 
berasal dari usulan anggota, 
yang kemudian dibicarakan 
bersama, bagaimana 

 
Ibu Ishom sangat 
bijaksana. Ketika anggota 
ingin menginisiasi sebuah 
kegiatan, ia mengajak 
semua untuk anggota untuk 
menyumbangkan 
pemikirannya dan 
memberikan usulan, dan 
diputuskan dengan suara 
terbanyak.  

Ibu ishom peka terhadap suara 
– suara dalam dinamika 
organisasi.  Tidak membuat 
keputusan atas kepentingan 
sendiri. Itu sebabnya beliau 
tetap dipilih menjadi ketua 
sejak 2010. 

Mampu mendengarkan 
pendapat orang lain. 
membuat keputusan 
berdasarkan kesepakatan 
bersama. 
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sebaiknya, untuk bisa 
dilaksanakan dan bermanfaat 
untuk anggota. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

5.1 Model Kepemimpinan Klaster UMKM  

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan dari 4 pimpinan klaster terpilih, 

maka dapat disimpulkan bahwa para pemimpin klaster memiliki dua belas karakteristik 

pemimpin wirausaha. Mereka fleksibel, rendah hati, fokus, mampu mengambil keputusan, 

teguh terhadap usaha yang dirintisnya, memiliki visi, tahu cara bersikap dengan orang lain, 

memiliki inisiatif, optimis dan berpikiran positif, dapat membangun jejaring dengan banyak 

pihak, menyadari keterbatasan diri, dan dapat mendengarkan pendapat orang lain.  

Aadapun model kepemimpinan klaster dapat digambarkan dibawah ini :  

 

Gambar 5.1  Model Kepemimpinan Klaster UMKM  
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Penjelasan tentang model tersebut adalah sebagai berikut :  

Pemimpin Klaster yang memiliki karakteristik entrepreneurial leadership akan menggerakan 

anggota klaster. Dalam pemikiran atau visi mereka anggota klaster harus sejahtera dan 

mendapatkan manfaat ekonomi dengan bergabung di dalam klaster. Pemimpin klaster menjadi 

pusat kehidupan klaster. Kepada anggota pimpinan klaster akan memberikan informasi, 

resources , dan performance. Pemimpin klater akan konsisten dalam memberi contoh yang baik 

dalam berbisnis, meeka menularkan energy positif, mengkomunikasikan visi klaster. 

Pemimpin klaster menjadi perantara dalam berhunungan dengan pihak external. Pemimpin 

klaster berusaha memanfaat bantuan ataupun kerjasama bisnis dengan pihak external. Eksekusi 

dari kerjadsama dengan piha eksternal tersebut dikerjakan bersama sama dengan anggota 

klaster. Dengan demikian pemimpin klaster yang memeiliki karakteristik EL akan membawa 

keberhasilan bagi organisasi secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan pendaat Rahim et al 

(2015)  bahwa Pemimpin yang memiliki entrepreneurial leadership akan memberikan efek 

positif bagi performansi organisasinya   (Rahim, Abidin, Mohtar, & Ramli, 2015) 

Pemimpin klaster yang memiliki karakteristik entrepreneurial eadership dan menjadi inti klaster 

seperti terlihat pada gambar diatas dapat menjadi jembatan bagi seluruh anggota klaster, dalam arti 

mengatasi perbedaan  antar angggota klaster. Bridging social capital merupakan salah satu jenis modal 

sosial yang menggambarkan koneksi yang menghubungkan orang-orang melintasi  batas individu  

(seperti ras, atau kelas,atau agama). Pimpinan klaster yang memiliki fleksibilitas  

Klaster yang hidup dengan banyak UMKM akan menimbulkan modal social yang saangat membantu 

dalam bisnis anggota UMKM. Dalam hal ini pemimpin yang memiliki karakteristik entrepreneurial 

leadership akan dapat meningkatkan social capital  yang akan dapat membantu bisnis klaster maupun 

anggotanya .  (Hunter & Lean, 2014) 
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Para pemimpin ini dipilih oleh anggotanya karena anggota mempercayai kompetensi 

mereka di bidangnya. Ini juga terlihat dari kesan positif yang diberikan oleh panel penilai 

terhadap para pemimpin. Robbins & Judge (2013) menyatakan bahwa orang-orang memang 

cenderung mau mengikuti orang lain yang percaya bahwa mereka berjalan di arah yang benar. 

Artinya, para anggota klaster menilai dan meyakini bahwa para pemimpin klaster mereka akan 

mengantarkan mereka ke jalan yang benar dalam usaha yang mereka miliki. 

Sebuah organisasi membutuhkan kepemimpinan dan manajemen yang kuat agar mencapai 

efektivitas yang optimal (Robbins & Judge, 2013). Pemimpin yang dibutuhkan adalah yang 

memilliki visi masa depan dan dapat menginspirasi anggotanya agar memiliki keinginan untuk 

mencapai visi tersebut (Robbins & Judge, 2013). Hal ini dapat dilihat pada keempat pemimpin 

klaster. Mereka memiliki visi yang jelas, sehingga mereka dapat tetap fokus ke usaha yang 

mereka miliki sambil tetap adaptif terhadap perubahan yang terjadi. Mereka juga dapat 

menggerakkan anggota klasternya untuk bergerak bersama menuju tujuan yang sama. 

Selain memiliki visi, mereka teguh terhadap usaha yang dirintisnya hingga bisa menjadi 

besar seperti sekarang dan dapat menjadi contoh untuk anggota klaster lainnya. Mereka juga 

fleksibel terhadap perubahan yang terjadi di lapangan. Selera pasar sangat mungkin berubah, 

sehingga mereka harus tetap awas dan dapat mengikuti perkembangan yang ada. Riggio (2013) 

menjelaskan bahwa seorang pemimpin harus fleksibel dan adaptif terhadap perubahan. Glauser 

& Holland (2016) menemukan bahwa dalam manajemen UKMK, melakukan analisis 

kebutuhan konsumen adalah sebuah keharusan agar pelaku usaha dapat mengerti kebutuhan 

konsumennya. Sehingga mereka perlu terbuka terhadap perubahan dan kesempatan (Glauser 

& Holland, 2016).  

Menurut Glauser & Holland (2016), mencari mitra, mentor, kelompok, maupun anggota 

yang tepat dapat menjadi hal penting dalam pendirian dan pengembangan usaha (Glauser & 
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Holland, 2016). Hal ini bisa dilakukan jika mereka memiliki kesadaran terhadap keterbatasan 

dirinya dan mengakui bahwa ada hal-hal yang tidak bisa mereka lakukan seorang diri. Ini juga 

membuatnya dapat membangun jejaring dengan banyak pihak yang dapat memberikan manfaat 

bagi perkembangan klaster. Oleh karena itu mereka perlu memiliki kemampuan sosial yang 

baik, serta tahu cara bersikap dengan orang lain. Hal ini juga dimiliki oleh para pemimpin 

klaster. Mereka mampu mendengarkan dan mempertimbangkan pendapat orang lain. Menurut 

Robbins et all, seorang pemimpin yang dapat mendengarkan orang lain merupakan pemimpin 

yang empatik. Pemimpin yang empatik dapat lebih mudah menggerakkan anggotanya dengan 

cara menunjukkan ekspresi simpatik dan antusiasme yang tulus  (Robbbins, Timothy A, & 

Khaterine E Breward, 2016). 

Fokus pada usaha serta dapat memusatkan perhatian, tenaga, dan waktu adalah karakteristik 

pemimpin lainnya yang dimiliki oleh para pemimpin klaster. Hal ini juga sesuai dengan 

pendapat Glauser & Holland (2016), yang menyatakan bahwa pemimpin harus bekerja dengan 

minat dan kegigihan, serta dapat memanfaatkan sumber daya yang ada dengan tepat demi 

pengembangan organisasi. 

Para pemimpin klaster dapat mengambil keputusan yang sulit namun berguna untuk semua 

anggota. Mereka akan menghindari keputusan yang tidak menguntungkan klasternya, 

walaupun dapat memberikan manfaat untuk dirinya sendiri. Ini juga menunjukkan bahwa 

mereka memiliki sense of belonging terhadap klasternya. Dalam situasi yang sulit, mereka 

dapat tetap optimis dan berpikiran positif. Energi positif yang mereka miliki dapat ditularkan 

ke anggota klaster lainnya sehingga semua anggota klaster dapat berkembang bersama-sama. 

Riggio (2013) menyatakan bahwa tugas terpenting seorang pemimpin adalah mengambil 

keputusan. Pemimpin harus bisa memutuskan kapan perlu mengambil keputusan dengan cara 

otoriter, dan kapan perlu mengambil keputusan dengan mempertimbangkan keputusan 
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anggotanya. Riggio (2013) lebih lanjut menyarankan bahwa kepuasan anggota akan lebih 

tinggi apabila mereka dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan walaupun membuat 

prosesnya jadi lebih lama. Para pemimpin klaster berusaha untuk melibatkan anggotanya dalam 

pengambilan keputusan yang penting untuk kepentingan klaster. Hal ini pada akhirnya 

membuat para anggota jadi lebih puas terhadap kepemimpinan mereka, sehingga anggota mau 

mengikuti arahan pemimpin dalam bergerak bersama. 

 

5.2  Panduan Pengembangan Klaster berbasis Kepemimpinan  

Pengembangan Klaster berbasis Kepemimpinan dapat dilakukan dengan berpanduan pada 

Model Kepemimpinan Klaster seperti tergambar diatas.  Pengembangannya dapat dilakuakan 

secara keseluruhan ataupun Parsial.  

1) Pengembangaan kepemimpinan klaster secara keseluruhan dapat dilakukan dengan 

kadersasi secara jangka panjang dengan model magang, studi banding dan lain lain. Hal 

ini agar klaster memiliki stok calon pemimpin yang banyak.  

2) Pengembangan perbagian secara gradual  meliputi peningkatan karakter entrepreneural 

leadership, perbaikan metode penyampaian informasi, pemberdayaan resources dan 

peningkatan profit.  

3) Kegiatan pendampingan atau pelatihan harus dilakukan terhadap pimpinan klaster dan 

juga anggotanya secara bersama sama  
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BAB VI  

KESIMPULAN  DAN REKOMENDASI  

 

 

6.1  Kesimpulan 

1. Para pemimpin klaster memiliki dua belas karakteristik  Entrepreneural Leadership . 

Mereka fleksibel, rendah hati, fokus, mampu mengambil keputusan, teguh terhadap 

usaha yang dirintisnya, memiliki visi, tahu cara bersikap dengan orang lain, memiliki 

inisiatif, optimis dan berpikiran positif, dapat membangun jejaring dengan banyak 

pihak, menyadari keterbatasan diri, dan dapat mendengarkan pendapat orang lain. 

2. Mereka teguh terhadap usaha yang dirintisnya hingga bisa menjadi besar seperti 

sekarang dan dapat menjadi contoh untuk anggota klaster lainnya.  

3. Mereka juga fleksibel terhadap perubahan yang terjadi di lapangan. Selera pasar sangat 

mungkin berubah, sehingga mereka harus tetap awas dan dapat mengikuti 

perkembangan yang ada. Dengan visi yang jelas (baik itu visi pribadi yang diadopsi 

untuk klaster maupun visi klaster yang diadopsi untuk pribadi), maka mereka dapat 

tetap fokus ke usaha yang mereka miliki sambil tetap adaptif terhadap perubahan yang 

terjadi. 

4. Mereka dapat mengambil keputusan yang sulit namun berguna untuk semua anggota. 

Mereka akan menghindari keputusan yang tidak menguntungkan klasternya, walaupun 

dapat memberikan manfaat untuk dirinya sendiri. Ini juga menunjukkan bahwa mereka 

memiliki sense of belonging terhadap klasternya.  

5. Dalam situasi yang sulit, mereka dapat tetap optimis dan berpikiran positif. Energi 

positif yang mereka miliki dapat ditularkan ke anggota klaster lainnya sehingga semua 

anggota klaster dapat berkembang bersama-sama. 
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6. Mereka juga memiliki kemampuan sosial yang baik, serta tahu cara bersikap dengan 

orang lain. Salah satunya adalah mampu mendengarkan dan mempertimbangkan 

pendapat orang lain. Hal ini bisa dilakukan jika mereka memiliki kesadaran terhadap 

keterbatasan dirinya dan mengakui bahwa ada hal-hal yang tidak bisa mereka lakukan 

seorang diri. Ini juga membuatnya dapat membangun jejaring dengan banyak pihak 

yang dapat memberikan manfaat bagi perkembangan klaster. 

7. Model Kepemimpinan Klaster dapat digambarkan di bawah ini  

 

Model kepemimpinan di atas dapat digunakan untuk dasar pengambilan kebijakan dan 

menyususn langkah langkah pembinaan.  
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Para pengambil kebijakan dapat menggunakan Model Pengembangan Klaster yang 

telah kami rumuskan dalam penelitian ini.  

 

6.2 REKOMENDASI  

Berikut ini akan disajikan rekomendasi yang dihasilkan penelitian ini. Rekomendasi 

dapat digunakan untuk para pengambil kebijakan dalam hal pengembangan klaster 

UMKM di Jawa Tengah.  

Rekomendasi kegiatan dibagi dalam tiga kelompok yaitu aktivitas jangka panjang, 

jangka menengah dan jangka pendek.  Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini . 

Rekomendasi ini juga merupakan panduan pendampingan klaster berbasiis 

kepemimpinan yang mendorong keberhasilan klaster  

 

Tabel 6.1 Rekomendasi  

No Jangka Kegiatan  Sub Kegiatan  Stakeholder 
(pelaksana 
kegiatan)  

Keterangan  
 

1 Panjang  Kadersasi   
Kaderasasi 
bertujuan 
menciptakan 
stoke 
pemimpin 
kalster yang 
sangat 
banyak 
dalam 
jangka 
panjang  

Pelatihan Calon 
Pemimpinn  

  

  Penelitian 
Karakteristik 
Calon 
Pemimpin 
Klaster  

Bappeda, 
Balitbang 
,Perguruan 
Tinggi,FEDEP, 
Klaster  

 

      
2 Menengah  Capacity 

Building  
Studi banding  Perlu 

dilakukan 
studi banding  

   Pelatihan    
   Penalitian    
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  Pengukuran 

infrasuktur 
klaster  

Penelitian 
infrastruktur 
yang 
mendukung  
model 
kepemimpinan 
klaster  

 Yang 
dimaksud 
infrastruktur 
adalah soft 
infrastruktur 
sebagi 
pendukung 
kepemiminan. 
Antarab lain 
decision 
support 
system. Dan 
lain 
sebagainya  

3 Pendek Pengukuran 
karakteristik 
pemimpin 
klaster   

Penelitian 
kepada semua 
pemimpin 
klaster yang 
sekarang ada di 
Jawa Tengah  

Perguruan 
Tinggi, 
Bappeda, 
FEDEP dan 
Klaster 

Tujuannya 
untuk 
menetapkan 
program CB 
yang sesuai 
dengan 
kondisi 
klaster, 
pimpinan , 
anggota dan 
stakeholder  

      
  Capacity 

building  
Pelatihan  dan 
pendampingan 
peningkatan 
kemampuan 
pemimpin 
untuk 
mendapatkan , 
memiliki dan 
atau 
meningkatkan 
karaketeristik 
pimpinan yang 
sesuai dengan 
EL.  

 Pelatihan ini 
berdasarkan  

  Penelitian 
Kaji Tindak  

Kegiatan 
pendampingan 
yang sekaligus 
diteliti hasilnya  
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